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ABSTRAK 

 

Rabi Aprilian, (2025): Penerapan Model Pembelajaran Pair Check untuk 

Meningkatkan Kerjasama Siswa pada Mata 

Pelajaran IPAS di Kelas V MI Aulia Cendekia 

Pekanbaru 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan kerjasama pada mata 

pelajaran IPAS di kelas V MI Aulia Cendekia Pekanbaru melalui penerapan 

model pembelajaran pair check. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 

kelas, subjek dalam penelitian adalah 1 orang guru dan 26 orang siswa. Objek 

penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran pair check dan kerjasama. 

Penelitian ini dilaksanakan selama 2 siklus, tiap siklus dilaksanakan 2 pertemuan. 

Adapun teknik pengumpulan data adalah observasi dan dokumentasi. Berdasarkan 

hasil penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran pair check  dapat meningkatkan kerjasama. Hal ini diketahui 

sebelum tindakan, kerjasama siswa diperoleh 46 atau berada pada kategori 

kurang. Pada siklus I pertemuan pertama kerjasama mencapai 59 dengan kategori 

kurang. Pada pertemuan kedua mencapai 66 dengan kategori kurang. Pada siklus 

II pertemuan pertama kerjasama meningkat mencapai 78 dengan kategori cukup. 

Sedangkan pada pertemuan kedua mencapai 86 dengan kategori baik. Pada siklus 

II kejasama siswa mencapai target keberhasilan yang ditetapkan. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran pair check 

dapat meningkatkan kerjasama siswa pada mata pelajaran IPAS di kelas V MI 

Aulia Cendekia Pekanbaru. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Pair Check, Kerjasama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam membentuk 

karakter dan kompetensi peserta didik. Dalam konteks pembelajaran 

Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau Sekolah Dasar (SD), Pengembangan 

keterampilan sosial, termasuk kemampuan kerjasama, menjadi salah satu 

tujuan utama. Hal ini sejalan dengan kurikulum merdeka yang 

menekankan pentingya profil pelajar pancasila, salah satunya adalah 

gotong royong. 

Kerjasama adalah suatu bentuk proses sosial, didalamnya terdapat 

aktivitas tertentu yang ditunjukan untuk mencapai tujuan bersama dengan 

saling membantu dan saling memahami aktivitas masing-masing.
1
 

Menurut Huda mengatakan bahwa “ketika siswa bekerjasama untuk 

menyelesaikan tugas kelompok, mereka memberikan dorongan, anjuran 

informasi pada teman sekelompoknya yang membutuhkan bantuan”. Hal 

ini berarti proses pembelajaran disekolah tidak akan berjalan deangan baik 

tanpa adanya kerjasama dan tujuan pembelajaran tidak akan tercapai. 

Melihat pentingnya kerjasama siswa dikelas maka kemampuan kerjasama 

ini harus dikembangkan.
2
  

                                                           
1
Abdulsyani, Sosiologi Skematika, Teori, dan Terapan, Jakarta: Bumi Aksara, 2015 h.156 

2
W.J.S. Purwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, jakarta: Balai Pustaka, 2017. h. 

492 
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Siswa dapat dikatakan bekerjasama apabila : (1) Tanggung jawab 

secara bersama-sama menyelesaikan pekerjaan ataupun tugas, yaitu 

dengan saling membagi tugas yang diberikan dan menyelesaikannya 

bersama-sama sehingga dapat terciptanya kerjasama yang baik,(2) saling 

berkontribusi, yaitu dengan saling berkontribusi baik tenaga maupun 

pikiran,(3) berada didalam kelompok kerja ketika kegiatan berlangsung,(4) 

berpartisipasi dalam tugas kelompok, yaitu ikut serta dalam menyelesaikan 

tugas yang diberikan.
3
  

Melalui observasi secara langsung yang dilaksanakan pada tanggal 

15 Januari 2025 di Mi Aulia Cendekia Pekanbaru diperoleh informasi 

bahwa kemampuan kerjasama dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial siswa masih rendah. Hal tersebut terlihat pada gejala-

gejala berikut:  

1. Dari 26 siswa terdapat 10 orang siswa 38% yang  mampu 

menyelesaikan tugas dengan cara kerjasama yang baik yaitu saling 

membagi tugas dan berdiskusi bersama-sama. 

2. Dari  26 siswa terdapat 10 orang siswa 38% yang mampu saling 

bertukar pikiran dan mau mengerjakan tugasnya masing-masing 

didalam kelompok. 

3. Dari 26 siswa terdapat 14 orang siswa 53% yang mampu berada 

dalam kelompok kerja. 

                                                           
3
Bony, Peningkatan kerjasama dan Prestasi Belajar IPA Siswa Kelas IV SDN Weroharjo 

melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD”,(Universitas sanata dharma 

Yogyakarta, 2017), h. 10. 
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4. Dari 26 siswa terdapat 15  orang siswa 57 % yang mampu 

berpartisipasi yaitu ikut serta dalam tugas kelompok yang diberikan. 

Berdasarkan gejala dari hasil observasi di kelas V tersebut 

ditemukan bahwa kerjasama siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial tergolong rendah. 

Guru sudah berupaya meningkatkannya dengan melakukan 

kegiatan berdiskusi seperti pembentukan kelompok, memberikan motivasi 

dan memberikan penghargaan. Namun masalah kerjasama siswa belum 

memenuhi target yang diinginkan. Masalah ini menarik bagi peneliti untuk 

dijadikan tema dalam penlitian. Setelah berdiskusi dengan guru kelas dan 

membaca beberapa literatur dan penelitian yang relevan, peneliti 

berasumsi bahwa model pembelajaran pair check dapat dijadikan sebagai 

solusi atau alternatif tindakan perbaikan terkait kerjasama siswa. 

Menurut Marjuki pair check merupakan model pembelajaran 

kooperatif, di mana siswa dituntut bekerjasama dalam mengerjakan soal-

soal atau memecahkan masalah secara berpasangan, kemudian saling 

memeriksa hasil pekerjaan pasangannya.
4
 Model pembelajaran ini 

berupaya menuntut siswa untuk bekerjasama dalam  memecahkan masalah 

secara berpasangan, di mana mereka saling memeriksa hasil pekerjaan 

pasangannya sehingga dapat meningkatkan kemampuan kerjasama melalui 

interaksi dan tanggung jawab bersama.  

                                                           
4
Marjuki, 181 Model Pembelajaran Paikem Berbasis Pendekatan Saintifik, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2020), h. 172. 
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Pair check merupakan pembelajaran dengan strategi yang 

kooperatif. Menurut Danasasmita  model pembelajaran kooperatif tipe pair 

check merupakan salah satu cara untuk membantu siswa yang pasif dalam 

kegiatan kelompok, mereka melakukan kerjasama secara berpasangan dan 

menerapkan susunan pengecekan berpasangan.
5
 

Model pembelajaran yang mampu meningkatkan kerja sama siswa 

yakni model pembelajaran kooperatif tipe pair check  (pasangan 

mengecek) . Model pair check adalah model pembalajaran dimana siswa 

saling berpasangan dan menyelesaikan permasalahan yang diberikan. 

Model pembelajaran kooperatif tipe pair check diterapkan dengan 

mengedepankan kerja sama kelompok yang menuntut kemandirian dan 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Model 

pembelajaran kooperatif tipe pair check (pasangan mengecek) ini juga 

melatih tanggung jawab sosial siswa, kerja sama, dan kemampuan 

memberikan penilaian
6 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti akan melakukan penelitian 

tindakan kelas sebagai upaya untuk membantu meningkatkan kerjasama 

siswa terhadap mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosisal dengan 

judul: “Penerapan Model Pembelajaran Pair Check Untuk 

                                                           
5
Endang sri rejeki, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Pair Check di SMA 

negeri 1 sibabangun, jurnal mathedu (Mathematic Education Journal) Vol. 2 . No. 1 Maret 2019 

h. 76. 
6
Isvadila, dkk, Penerapan Model Pembelajaran Pair Check untuk Meningkatkan 

Kemampuan Kerja Sama Siswa pada Tema Daerah Tempat Tinggalku Kelas IV Sekolah Dasar 

Negeri 014 Sungai Keranji, Journal of Primary Education p-ISSN:2620-3251|e-ISSN: 2615-6121 

Vol. 5, No. 1, April 2022  h. 66. 
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Meningkatkan Kerjasama Siswa Pada Mata Pelajaran IPAS Kelas V 

Mi Aulia Cendekia Pekanbaru” 

B. Definisi Istilah  

Untuk menghindari kelasah pahaman dalam memahami  judul 

penelitian, maka peneliti menjelaskan istilah-istilah yang berkaitan dengan 

judul penelitian. 

1. Model pembelajaran kooperatif tipe pair check (pasangan mengecek) 

adalah model pembalajaran di mana siswa saling berpasangan dan 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan.
7
 

2. Kerjasama dalam pembelajaran adalah suatu proses interaksi positif 

antar siswa untuk mencapai tujuan bersama. Menurut Pamudji kerja 

sama pada hakikatnya mengidentifikasi secara dinamis untuk mencapai 

suatu tujuan bersama.
8
 

C. Batasan Masalah 

Pada penelitian ini, peneliti hanya membatasi masalah hanya pada 

siswa kelas V dan hanya fokus pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang telah peneliti 

jabarkan, maka peneliti merumuskan masalah dalam penelitian ini adalah 

“Bagaimana penerapan model pembelajaran pair check dapat 

                                                           
7
Ibid, h. 66. 

8
Isvadila Op Cit. 
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meningkatkan kerjasama siswa pada mata pelajaran IPAS pada kelas V MI 

Aulia Cendekia Pekanbaru?”  

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah bagaimana meningkatkan kerjasama siswa melalui penerapan 

model pembelajran pair check pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial kelas V MI Aulia Cendekia Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian yang peneliti lakukan ini, diharapkan 

memberikan manfaat sebagai berikut : 

a. Bagi Guru 

Dapat dijadikan salah satu opsi dalam menjalankan proses 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kerjasama siswa. 

b. Bagi Siswa  

Dapat menerapkan cara kerjasama siswa melalui penerapan 

model pembelajaran pair check sehingga mampu bekerjasama 

dengan baik dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial. 

c. Bagi Sekolah  

Dapat digunakan sebagai salah satu cara untuk 

mengembangkan pendidikan di MI Aulia Cendekia Pekanbaru 
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d. Bagi Peneliti  

Dapat menjadi jawaban dari masalah yang dirumuskan, 

menambah wawasan, kemampuan, dan pemahaman dalam 

melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Selain itu, dapat 

memenuhi syarat untuk menyelesaikan studi strata satu (S1). 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teoritis 

1. Model Pembelajaran  

Model Pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang 

tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh 

guru. Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan bungkus atau 

bingkai dari penerapan suatu pendekatan, metode, strategi, dan teknik 

pembelajran.
9
 

Menurut Joyce dan Wail model pembelajaran adalah suatu 

rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum 

(rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan 

pembelajaran dan membimbing pembelajaran dikelas atau yang lain. 

Selain itu Menurut Ellis, model pembelajaran merupakan 

strategi-strategi yang berdasar pada teori-teori dan penelitian yang 

terdiri dari rasional, seperangkat langkah-langkah dan tindakan yang 

dilakukan guru dan siswa, sistem pendukung pembelajaran dan metode 

evaluasi atau sistem penilaian perkembangan belajar siswa.
10

   

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan, 

Model pembelajaran adalah kerangka sistematis yang dirancang 

berdasarkan teori dan penelitian untuk mengintegrasikan pendekatan, 

                                                           
9
Hekmiati, Model Pembelajaran ( Aswaja Pressindo : 2020), h. 19. 

10
Shilphy A. Octavia, Model-model Pembelajaran, (Yogyakarta: Deepublish, 2020), h. 

12. 
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strategi, metode, dan teknik pembelajaran. Model ini membantu guru 

merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran secara 

efektif, dengan langkah-langkah terstruktur, dukungan sumber daya, 

dan sistem evaluasi yang relevan untuk mencapai tujuan pendidikan. 

2. Model Pembelajaran Pair Check 

a. Pengertian Pair Check 

Pair check merupakan model pembelajaran kooperatif, di 

mana siswa dituntut bekerjasama dalam mengerjakan soal-soal 

atau memecahkan masalah secara berpasangan, kemudian saling 

memeriksa hasil pekerjaan pasangannya. Model pembelajaran ini 

berupaya untuk memaksimalkan  kemampuan berkomunikasi, 

berdialog, dan bertukar pendapat secara personal. Semua siswa 

diupayakan dapat belajar secara tutorial dan interaktif satu sama 

lainnya.
11

 

Model ini juga bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

siswa untk menuangkan ide, pikiran, pengalaman, dan pendapatnya 

dengan benar. Dengan model pembelajaran pair check 

memungkinkan bagi siswa untuk saling bertukar pendapat, dan 

saling memberi saran.
12

 

 

 

 

                                                           
11

Marjuki, Loc, Cit. 
12

Aris Shohimin, 68 Model pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 (Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2014), h. 120. 
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b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Pair Check 

Langkah-langkah model pembelajaran pair check 

1.  Bagi siswa ke dalam kelompok-kelompok yang terdiri dari 4 

orang. 

2. Bagi lagi kelompok-kelompok tersebut menjadi pasangan-

pasangan, sehingga akan ada partner A dan partner B pada 

kedua pasangan. 

3. Berikan setiap pasangan sebuah kartu soal untuk dikerjakan. 

4. Berikan kesempatan kepada partner A untuk mengerjakan soal 

no 1, sementara partner B mengamati, memberi motivasi dan 

mengecek partner A selama mengerjakan soal no 1 tersebut. 

5. Bertukar peran, partner B menerjakan soal no 2, dan partner A 

mengamati, memberi motivasi dan mengecek partner B selama 

mengerjakan soal no 2. 

6. Setelah 2 soal terselesaikan, maka pasangan tersebut mengecek 

hasil pekerjaan mereka berdua dengan pasangan lain yang satu 

kelompok dengan mereka. 

7. Setiap kelompok yang memperoleh kesepakatan/sama 

pendapat/cara memecahkan masalah merayakan keberhasilan 

mereka dan guru memberikan penghargaan. 
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8. Langkah pada 4,5, dan 6 diulangi lagi untuk menyelesaikan no 3 

dan 4, demikian seterusnya sampai semua soal pada kartu soal 

selesai dikerjakan setiap kelompok.
13

 

c. Kelebihan dan kekurangan Model Pembelajaran Pair Check 

Beberapa kelebihan model pembelajaran pair check sebagai berikut: 

1. Melatih siswa memberikan dan menerima motivasi dari 

pasangannya secara tepat dan efektif.  

2. Melatih siswa untuk bersikap terbuka terhadap kritik atau saran 

yang membangun dari pasangannya atau dari pasangan lainnya 

dalam kelompoknya yaitu saat mereka saling mengecek hasil 

pekerjaan pasangan lain di kelompoknya. 

3. Memberikan kesempatan pada siswa untuk membimbingan 

orang lain (pangannya).  

4. Melatih siswa untuk bertanya dan meminta bantuan kepada 

orang lain (pasangannya) dengan cara yang baik (bukan 

langsung meminta jawaban, tapi lebih kepada cara-cara 

mengerjakan soal/menyelesaikan masalah)  

5. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menawarkan 

bantuan atau bimbingan kpada orang lain dengan cara yang 

baik.  

                                                           
13

Yoli Salsabila, dkk. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Pair Check Pada 

Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik, Jurnal Edukasi dan Penelitian Matematis, Vol 

7 No 2 2018,  h. 97.  
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6. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjaga 

ketertiban kelas (menghindari keributan yang menganggu 

suasana belajar).  

7. Belajar menjadi pelatih dengan pasangannya.  

8. Menciptakan saling kerja sama diantara siswa.  

9. Melatih dalam berkomunikasi 

Disisi lain, model kooperatif pair check juga memiliki 

kekurangankekurangan sebagai berikut:  

1. Membutuhkan waktu yang lama.  

2. Membutuhkan keterampilan siswa untuk menjadi pembimbing 

pasangannya, dan kenyataannya setiap partner pasangan bukanlah 

siswa dengan kemampuan belajar yang lebih baik. Jadi, kadang-

kadang fungsi pembimbing tidak berjalan dengan baik.
14

 

3. Kerjasama 

a. Pengertian Kerjasama 

Kerjasama adalah suatu bentuk proses sosial, di mana didalamnya 

terdapat aktivitas tertentu yang ditunjukan untuk mencapai tujuan 

bersama dengan saling membantu dan saling memahami aktivitas 

masing-masing. Kerjasama juga dapat diartikan sebagian kegiatan 

                                                           
14

Shoimin, Aris. 2014. 68 Model Pembelajaran INOVATIF dalam Kurikulum 2013. 

Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. h 12 
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yang dilakukan secara bersama-sama dari berbagai pihak untuk 

mencapai tujuan bersama.
15

 

Kerjasama merupakan kepedulian antara satu pihak dengan pihak 

lainnya yang tercermin dalam suata kegiatan yang menguntungkan 

semua pihak dengan prinsip saling percaya, menghargai dan adanya 

norma yang mengatur.
16

 

Kerjasama siswa dapat diartikan sebagai sebuah interaksi atau 

hubungan antara siswa dengan siswa dan siswa dengan guru untuk 

mencapai tujuan pembelajaran, hubungan yang dimaksud adalah 

hubungan yang dinamis yaitu, hubungan yang saling menghargai, 

saling peduli, saling membantu, dan saling memberikan dorongan 

sehingga tujuan pembelajaran tercapai.
17

 

b. Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat Kerjasama 

1) Faktor penghambat dalam kerjasama 

Sekumpulan orang belum tentu merupakan suatu tim. Orang-orang 

dalam suatu kelompok tidak secara otomatis dapat bekerjasama. 

Sering kali tim tidak dapat berjalan sebagaimana yang diharapkan 

penyebabnya adalah sebagai berikut:  

 

 

                                                           
15

Abdulsyani, Op.Cit h. 156 
16

Selpiyanti Nasla, Meningkatkan kerjasama Siswa Pada Mata Pelajaran PKn Melalui 

Value Clarification Teachnique (VCT) di Kelas IV GKLB Sabang (Jurnal Kreatif Tadulako 

Online, Vol. No. 3) h. 65 
17

Wiyata Darma, Pengembangan Instrumen Pengukuran Kerja Sama Siswa (Jurnal 

Penelitian dan Evaluasi Pendidikan, Vol. 6, No. 2, 2018),  h. 3 
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a. Identitas pribadi anggota tim 

Sudah merupakan hal yang alamiah bila seseorang ingin tahu 

apakah mereka cocok disuatu organisasi, termasuk didalam suatu 

tim. Orang mengkhawatirkan hal-hal seperti pergaulan dengan 

anggota lainnya dan saling percaya antar tim.  

b. Hubungan antar anggota tim 

Agar setiap anggota dapat bekerjasama, mereka saling 

mengenal berhubungan. Untuk itu dibutuhkan waktu bagi 

anggotanya untuk bekerjasama. 

c. Identifikasi tim didalam organisasi  

Faktor ini terdiri dari dua aspek yaitu: 

1. Kesesuaian atau kecocokan tim didalam organisasi 

2. Pengaruh keanggotaan tim tertentu terhadap hubungan 

anggota.
18

  

2) Faktor pendukung dalam kerjasama 

a) Saling ketergantungan  

Saling ketergantungan diperlukan diantara para anggota tim 

dalam hal ini informasi, sumber daya, pelaksanaan tugas, dan 

dukungan. Adanya ketergantungan dapat memperkuat 

kebersamaan tim. 

 

 

                                                           
18

Fandi Tjipto, Total Qualiti Management, (Yogyakarta:Andi Offset, 1994), h. 167. 
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b) Perluasan tugas 

Setiap tim harus diber tantangan, karena reaksi atau 

tanggapan tantangan tersebut akan memberi semangat persatuan 

dan kesatuan tim. 

c) Bahasa yang umum 

Menguasai bahasa yang umum dan mudah di mengerti. 

d) Keterampilan menangani konflik 

Perbedaan pendapat didalam suatu tim adalah hal yang 

wajar, Oleh karena itu dibutuhkan keterampilan dalam 

menerima perbedaan pendapat dan menyampaikan 

ketidaksetujuan terhadap pendapat orang lain tanpa menyakiti 

orang lain. 

c. Manfaat Kerjasama 

Manfaat kerja sama untuk kepentingan pribadi manusia yaitu 

sebagai berikut: 

1. Kerja sama mendorong persaingan di dalam pencapaian tujuan 

dan peningkatan produktivitas.  

2. Kerja sama mendorong berbagai upaya individu agar dapat 

bekerja lebih produktif, efektif, dan efisien.  

3. Kerja sama mendorong terciptanya sinergi sehingga biaya 

operasionalisasi akan menjadi semakin rendah yang 

menyebabkan kemampuan bersaing meningkat.  
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4. Kerja sama mendorong terciptanya hubungan yang harmonis 

antarpihak terkait serta meningkatkan rasa kesetiakawanan.  

5. Kerja sama menciptakan praktik yang sehat serta meningkatkan 

semangat kelompok.  

6. Kerja sama mendorong ikut serta memiliki situasi dan keadaan 

yang terjadi di lingkungannya, sehingga secara otomatis akan 

ikut menjaga dan melestarikan situasi dan kondisi yang telah 

baik.
19

 

d. Indikator Kerjasama 

Indikator kerjasma dapat dilihat dari aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran. Siswa dapat dikatakan bekerjasama apabila siswa sudah 

sesuai dengan indikator Kerjasama itu sendiri. Berikut ini adalah 

indikator untuk kerjasama menurut Nia Hadaina yaitu: 

1. setiap anak mau bergabung dan berinteraksi bersama kelompoknya  

2. Tanggungjawab dalam menyelesaikan tugas  

3. Saling menolong dan membantu dalam kelompok. 
20

 

Sedangkan menurut Davis indikator kerjasama antara lain adalah:  

1) Tanggung jawab secara bersama-sama menyelesaikan pekerjaan 

ataupun tugas, yaitu dengan saling membagi tugas yang diberikan 

dan menyelesaikannya bersama-sama sehingga dapat terciptanya 

kerjasama yang baik 

                                                           
19

Sri Nurhayati, Buku Siswa Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, (Jakarta: PT 

Gramedia Widiasarana Indonesia, 2021),  h. 237-238. 
20

Nia Hadaina, Instrumen Kemampuan Kerjasama Anak Kelompok B Taman Kanak-

Kanak (Journal for Lesson and Learning Studies, vol. 4, No. 1, 2021), h. 9.   



17 
 

 
 

2) Saling berkontribusi, yaitu dengan saling berkontribusi baik tenaga 

maupun pikiran 

3) Berada didalam kelompok ketika kegiatan berlangsung 

4) Berpartisipasi dalam tugas kelompok, yaitu ikut serta dalam 

menyelesaikan tugas yang di berikan.
21

 

Berbeda dengan pendapat Hadi Satria, indikator kerjasama siswa 

antara lain adalah:
22

 

1) Komunikasi 

2) Kontribusi dalam kelompok 

3) Menghormati perbedaan kelompok 

4) Mendorong prestasi dengan berbaai tugas 

5) Menyelsaikan tugas tepat waktu 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas maka indikator 

kerjasama dalam penelitian ini mengambil pendapat dari Davis  adalah 

sebagai berikut: 

1) Tanggung jawab secara bersama-sama menyelesaikan pekerjaan 

ataupun tugas, yaitu dengan saling membagi tugas yang diberikan 

dan menyelesaikannya bersama-sama sehingga dapat terciptanya 

kerjasama yang baik 

2) Saling berkontribusi, yaitu dengan saling berkontribusi baik tenaga 

maupun pikiran 

                                                           
21

Bony, Loc. Cit. 
22

Hadi satria, Penerapan Model Treasure Hunt untuk Meningkatkan Keterampilan 

Kerjasama Siswa Sekolah Dasar kelas IV SDM 002 Penyasawan Kecamatan Kampar, (journal of 

education, Vol. 1, No. 1, 2021), h. 13-14. 
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3) Berada di dalam kelompok ketika kegiatan berlangsung 

4) Berpartisipasi dalam tugas kelompok, yaitu ikut serta dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan. 

Alasan peneliti mengambil pendapat davis adalah: 

1. Mudah dipahami  

2. Davis menekankan bahwa kerjasama tidak hanya sebatas bekerja 

bersama, tetapi juga mencakup aspek tanggung jawab bersama, 

kontribusi aktif, kehadiran dalam kelompok, serta partisipasi dalam 

tugas. 

3. Dengan menggunakan pendapat Davis, penelitian dapat lebih fokus 

dalam menganalisis faktor-faktor yang berkontribusi terhadap 

efektivitas kerja sama dalam suatu kelompok. 

3. Hubungan antara Model Pembelajaran Pair Check dengan 

Kerjasama 

Model Pembelajaran Pair Check dapat diterjemahkan secara bebas 

artinya ”pasangan mengecek,” Model pembelajaran berkelompok atau 

pasangan mengecek ini dipopulerkan oleh Spancer Kagn tahun 1993. 

Model ini adalah proses belajar yang mengedepankan kerjasama 

kelompok.  

Dimana setiap anggota kelompok harus memiliki kemandirian dan 

harus memiliki kemampuan dalam menyelesaikan persoalan yang 

diberikan. Menurut Huda pembelajaran kooperatif mengacu pada 
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metode pembelajaran dimana siswa bekerjasama dalam kelompok 

kecil dan saling membantu. 

Dalam model pembelajaran pair check inilah dapat mendorong 

siswa untuk saling bekerjasama dalam menyelesaikan  suatu persoalan 

atau untuk mencapai suatu tujuan bersama dengan penuh tanggung 

jawab, saling berkontribusi, berani menanggung resiko dan saling 

terbuka terhadap kritik dan saran dari anggota kelompok. 

Dengan demikian model pair check  sangat cocok untuk kerjasama 

siswa dalam proses belajar mengajar pada pembelajaran IPAS di 

Sekolah Dasar. 

B. Penelitian Relevan 

Suatu penelitian dapat terlaksanakan dengn baik karena adanya 

penelitian lain yang dijadikan sebagai acuan dalam mengadakan suatu 

penelitian, penelitian ini memiliki acuan terhadap beberapa penelitian 

terdahulu, yaitu: 

1. Penerapan Metode Pembelajaran Pair Check untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi siswa pada muatan pelajaran ilmu pengetahuan 

alam kelas V Sekolah Dasar Islam terpadu al-Izhar school pekanbaru. 

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian peneliti lakukan 

terletak pada variabel X yaitu sama-sama menggunakan Model 

Pembelajaran Pair Check, Sedangkan perbedaannya terletak pada 

variabel Y. Penelitian di atas variabel Y nya ialah meningkatkan 
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kemampuan komunikasi siswa sedangkan peneliti variabel Y nya ialah 

Meningkatkan kerjasama siswa. 

2. Penerapan Model Pair Check Untuk Meningkatkan Keaktifan Peserta 

Didik Dalam Memahami Materi Ruang Dimensi Tiga Di Kelas XI 

SMK Negeri 3 Pinrang. 

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian peneliti lakukan 

terletak pada variabel X yaitu sama-sama menggunakan Model 

Pembelajaran Pair Check, Sedangkan perbedaannya terletak pada 

variabel Y. Penelitian di atas variabel Y nya ialah Meningkatkan 

Keaktifan Peserta Didik Dalam Memahami Materi Ruang Dimensi Tiga 

sedangkan peneliti variabel Y nya ialah Meningkatkan kerjasama siswa. 

3. Penerapan Model Kooperatif Pair Check Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Matematika Kelas Iv Di SDN Sungguminasa Iv Kebupaten 

Gowa 

. Persamaan penelitian di atas dengan penelitian peneliti lakukan 

terletak pada variabel X yaitu sama-sama menggunakan Model 

Pembelajaran Pair Check, Sedangkan perbedaannya terletak pada 

variabel Y. Penelitian di atas variabel Y nya ialah Meningkatkan 

Meningkatkan Hasil Belajar sedangkan peneliti variabel Y nya ialah 

Meningkatkan kerjasama siswa. 

4. Penerapan Metode Pembelajaran Pair Check Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Komunikasi Pada Muatan Pelajaran Ilmu Pengetahuan 
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Alam Kelas V Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Azhar School 

Pekanbaru. 

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian peneliti lakukan 

terletak pada variabel X yaitu sama-sama menggunakan Model 

Pembelajaran Pair Check, Sedangkan perbedaannya terletak pada 

variabel Y. Penelitian di atas variabel Y nya ialah Meningkatkan 

Kemampuan Komunikasi sedangkan peneliti variabel Y nya ialah 

Meningkatkan kerjasama siswa. 

C. Kerangka Berfikir 

Kerjasama siswa dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosisal di MI Aulia Cendekia Pekanbaru masih rendah, terlihat 

dari sikap siswa dalam proses pembelajaran antara lain, seperti saat 

membentuk dalam kelompok siswa tidak peduli dan tidak mau mengambil 

bagian bagian dari kelompoknya, hanya satu atau dua siswa yang mau 

menerangkan materi kepada temannya dan yang lain sibuk dengan 

aktivitasnya sendiri. 

Keberhasilan proses penbelajaran dapat dinilai dari berhasil atau 

tidaknya siswa mengikuti kegiatan tersebut. Keberhasilan itu dinilai dari 

mampunya siswa dalam bekerjasama. Semakin mampu siswa dalam 

bekerjasama maka tingkat keberhasilan siswa dalam meningkatkan 

kerjasama dalam pelajaran semakin tinggi. 

Dalam proses ini, sebagai seorang guru harus bisa memilih model 

pembelajaran yang tepat, agar ilmu yang disampaikan dapat dipahami dan 
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siswa mampu melakukan kerjasama dengan baik. Adapun salah satu 

model pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru untuk meningkatkan 

kerjasama siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

yaitu model pembelajaran pair check. 

Model pembelajaran pair check ini dapat meningkatkan kerjasama 

pada siswa karena saling berpasangan dan memiliki partner, model 

pembelajaran ini bisa membuat situasi kelas menjadi menyenangkan 

dengan cara belajar sambil bermain peran dan siswa juga dapat dengan 

mudah memahami materi pembelajaran.Adapun gambaran umum tentang 

tahapan yang akan dilalui dalam model pembelajaran Pair check sebagai 

berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tindakan 

Kondisi Awal 

Kurangnya Kerjasama siswa pada 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial 

Penerapan model pembelajaran         

Pair Check 

Hasil 
Kemampuan kerjasama siswa 

meningkat 

Bagan II. 1 Kerangka berpikir 
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D. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kinerja 

a. Aktivitas Guru 

Adapun indikator aktivitas guru dalam menerapkan model 

pembelajaran pair check sebagai berikut : 

1) Guru membagi siswa di kelas dalam kelompok-kelompok yang 

terdiri dari 4 orang  

2) Guru membagi lagi kelompok-kelompok siswa tersebut 

menjadi berpasang-pasangan. Jadi, akan ada patner A dan 

patner B pada kedua pasangan. 

3) Guru memberikan setiap pasangan sebuah LKPD untuk 

dikerjakan. LKPD terdiri dari beberapa soal atau permasalahan 

(jumlahnya genap). 

4) Guru memberikan kesempatan kepada patner A untuk 

mengerjakan soal nomor 1, sementara patner B mengamati,  

memberi motivasi, membimbing (bila diperlukan) patner A 

selama mengerjakan soal nomor 1. 

5) Selanjutnya bertukar peran, guru memberikan kesempatan 

patner B mengerjakan soal nomor 2, dan patner A mengamati, 

memberi motivasi, membimbing (bila diperlukan) patner A 

selama mengerjakan soal nomor 2.  
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6) Guru memberi kesempatan kepada pasangan tersebut 

mengecek hasil pekerjaan mereka berdua dengan pasangan lain 

yang satu kelompok.  

7) Guru memberikan penghargaan (reward) kepada setiap 

kelompok yang memperoleh kesepakatan (kesamaan 

pendapat). 

8) Guru menyuruh siswa mengulagi langkah-langkah no 4,5 dan 

6 untuk menyelesaikan soal yang tersisa. 

Target yang ingin dicapai dalam aktivitas guru minimal 

80% dari seluruh aktivitas guru terlaksana dengan baik. 

b. Indikator Aktivitas Siswa  

Adapun indikator aktifitas siswa dalam menerapkan model 

pembelajaran pair checks (pasangan mengecek) sebagai berikut:  

1) Siswa membentuk kelompok yang terdiri atas 4 orang.  

2) Siswa membentuk lagi kelompok tersebut menjadi 

berpasangpasangan dengan nama patner A dan patner B .  

3) Setiap pasangan mendapat kartu soal yang terdiri atas 2 soal .  

4) Petner A mendapat kesempatan saling bekerja sama untuk 

mengerjakan soal nomor 1, sementara patner B mengamati, 

memberi motivasi (bila diperlukan) patner A selama 

mengerjakan soal nomor 1. 

5) Siswa bertukar peran, patner B saling bekerja sama 

mengerjakan soal nomor 2, dan patner A mengamati, memberi 
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motivasi, membimbing (bila diperlukan) patner A selama 

mengerjakan soal nomor 2.  

6) Setelah mengerjakan 2 soal patner A mengecek hasil pekerjaan 

patner B, dan sebaliknya patner B mengecek hasil pekerjaan 

patner A.  

7) Siswa membuat kesepakatan bersama (menyelesaikan soal dan 

mendapat penghargaan dari guru). 

Target yang ingin dicapai dalam aktivitas siswa mencapai 

75% dari seluruh aktivitas siswa terlaksana dengan baik. 

2. Indikator Kerjasama Siswa  

Adapun indikator kerja sama siswa dalam penerapan model 

pembelajaran pair check (pasangan mengecek) adalah:  

a. Tanggung jawab secara bersama-sama dalam menyelesaikan tugas 

b. Saling berkontribusi baik tenaga maupun pikiran 

c. Berada dalam kelompok ketika kegiatan berlangsung 

d. Berpartisipasi dalam kelompok  

Target yang ingin dicapai untuk kerjasama yaitu sebesar 85% dari 

total siswa dengan kategori baik. 

E. Hipotesis Tindakan  

Hipotesis tindakan penelitian ini adalah jika penerapan Model 

Pembelajaran pair check dilakukan dengan baik, maka kerjasama siswa 

pada mata pelajaran IPAS di kelas V MI Aulia Cendekia Pekanbaru dapat 

meningkat.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V MI Aulia 

Cendekia Pekanbaru pada tahun 2024/2025 dengan jumlah siswa sebanyak 

26 orang, Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah penerapan model 

pembelajaran pair check untuk meningkatkan kerjasama siswa pada mata 

pelajaran IPAS. 

B. Tempat dan waktu Penelitain  

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V MI Aulia Cendekia Pekanbaru 

pada mata pelajaran IPAS. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan juni 

tahun ajaran 2024/2025. 

C. Rencana Penelitian  

Penelitian ini berbentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 

Tindakan Kelas ini merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan guru 

untuk meningkatkan kualitas peran dan tanggung jawab guru khususnya 

dalam pengelolaan pembelajaran. Melalui PTK, guru mampu 

meningkatkan kinerjanya secara terus menerus, dengan melakukan refleksi 

diri (self reflection), yakni upaya menganalisis untuk menemukan 

kelemahan-kelemahan dalam proses perbaikan serta 

mengimplementasikannya dalam proses pembelajaran sesuai dengan 
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program pembelajaran yang telah disusunnya, dan diakhiri dengan 

melakukan refleksi.
23

 

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam dua siklus dan tiap siklus 

dilaksanakan 2 kali pertemuan. 

 Tahap-tahapan yang dilalui dalam penelitian tindakan kelas dapat dilihat 

pada bagan berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
23

Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Pranada Media,2016), h. 11-12 

Refleksi awal 

Perancanaan 

SIKLUS I Pelaksanaan 

Pengamatan 

Refleksi 

Perencanaan 

SIKLUS II 

Pengamatan 

Pelaksanaan Refleksi 

? 

Bagan III.  1 Alur Siklus Penelitian Tindakan Kelas 
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1. Perencanaan  

Dalam perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-langkah yang 

dilakukan adalah guru sebagai berikut:  

a. Membuat Modul Ajar berdasarkan silabus yang memuat penyusunan Tujuan 

Pembelajaran (TP) dengan tindakan. 

b. Pengamatan, peneliti meminta kesediaan teman sejawat untuk menjadi 

observer dalam pelaksanaan tindakan kelas.  

c. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 

aktivitas siswa selama proses pembelajaran melalui model penerapan 

pembelajaran kooperatif pair check (pasangan mengecek) serta lembar 

observasi untuk mengamati kemampuan kerjasama siswa saat proses 

pembelajaran berlangsung. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan dalam menerapkan model 

pembelajaran pair check (pasangan mengecek) yaitu sebagai berikut: 

a. Kegiatan awal 

Kegiatan awal dilakukan selama 5 menit dengan membuka pelajaran dan 

memberi salam, guru memperersiapkan kelas sebelum belajar dengan 

berdoa dan memeriksa kerapian kelas, guru mengabsen siswa, 

memotivasi, menjelaskan model pembelajaran yang akan dilaksanakan, 

menjelaskan tujuan pembelajaran dan memberikan apersepsi. 

b. Kegiatan Inti 

1) Siswa mengemati soal yang terdapat di dalam LKPD.  
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2) Siswa dan guru saling tanya jawab terkait teks di dalam LKPD.  

3) Siswa membentuk kelompok yang terdiri atas 4 orang.  

4) Siswa membentuk lagi kelompok tersebut menjadi berpasangpasangan 

dengan nama patner A dan patner B.  

5) Setiap pasangan mendapat LKPD yang terdiri atas 2 soal.  

6) Petner A mendapat kesempatan saling bekerja sama untuk 

mengerjakan soal nomor 1, sementara patner B mengemati, memeberi 

motivasi (bila diperlukan) patner A selama mengerjakan soal nomor 1.  

7) Siswa bertukar peran, patner B saling bekerja sama mengerjakan soal 

nomor 2, dan patner A mengamati, memberi motivasi, membimbing 

(bila diperlukan) patner A selama mengerjakan soal nomor 2.  

8) Setelah mengerjakan 2 soal patner A mengecek hasil pekerjaan patner 

B, dan sebaliknya patner B mengecek hasil pekerjaan patner A.  

9) Siswa membuat kesepakatan bersama dan menyelesaikan soal. 

c. Kegiatan Akhir  

1) Guru melakukan penilaian untuk mengetahui tingkat ketercapaian 

indikator.  

2) Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang telah menunjukkan 

sikap disiplin, aktif dan kerja sama. 

3) Siswa mencatan informasi tentang tugas untuk pertemuan berikutnya . 

4)  Salah seorang siswa memimpin doa untuk mengakhiri pembelajaran.  

5) Guru mengucapkan salam dan menutup pembelajaran 
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3. Observasi  

Dalam pelaksanaan penelitian juga melibatkan pengamat, tugas 

dari pengamat tersebut adalah untuk melihat aktivitas guru dan siswa 

selama pembelajaran berlangsung. Tujuannya adalah untuk mengetahui 

kualitas pelaksanaan tindakan. Waktu pelaksanaan observasi dilaksanakan 

bersamaan dengan pelaksanaan tindakan dengan melibatkan dua orang 

pengamat yaitu teman sejawat sebagai observer aktivitas guru dan guru 

wali kelas V sebagai observer aktivitas siswa. Pengamatan dilakukan 

untuk melihat aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung.  

Tujuannya untuk memberikan masukan atau pendapat terhadap 

pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan, sehingga saran dan kritik dari 

pengamat dapat digunakan untuk memperbaiki pembelajaran pertemuan 

berikutnya. 

4. Refleksi  

Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan yang 

terjadi dalam proses pembelajaran pada setiap pertemuan, jika dalam suatu 

siklus terdapat kekurangan yang menyebabkan aktivitas pada pelajaran 

tematik belum meningkat maka akan dilakukan perbaikan, proses 

pembelajarannya akan dilakukan pada pertemuan berikutnya. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

  Metode penelitian data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data. Dalam penelitian tindakan kelas, 

teknik mengumpulkan data disebut dengan monitoring. Tahap ini 

merupakan tahap penting karena dengan terkumpulnya data, maka peneliti 

akan mendapatkan hasil penelitian yang sesuai dengan hipotesis atau tidak. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini melalui 

observasi dan dokumentasi. 

1. Observasi  

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek yang diteliti. 

Observasi dalam penelitian ini dilaksanakan untuk mengamati aktivitas 

guru, siswa dan kerjasama siswa selama pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran pair check. 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data dalam bentuk 

tulisan, gambar, angka, buku dan sebagainya yang ada pada sekolah 

tersebut untk dijadikan pendukung dalam melakukan penelitian. 
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E. Teknik Analisis Data 

1. Aktivitas Guru dan Siswa 

Setelah data terkumpul melalui teknik observasi, data tersebut 

kemudian diolah dengan menggunakan rumus persentase, yaitu: 

                                   P = 
 

 
 x 100 

Keterangan: 

P  = Angka Persentase Aktivitas 

F  = Frekuensi Aktivitas  

N  = Jumlah Indikator 

100%  = Bilangan Tetap 

Keberhasilan guru dengan penerapan model pembelajaran 

dikatakan berhasil apabila mencapai interval 81-100% dengan kategori 

baik, hal ini sesuai dengan kategori sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

2. Kerjasama 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

analisis data secara deskritif dengan teknik persentase. Dalam 

                                                           
24

 Sukma Erni, (2016). Penelitian Tindakan Kelas bagi Mahasiswa. (Pekanbaru: 

Kreasi Edukasi), h. 95 

 

No. Interval Kategori 

1. 81 – 100% Sangat Baik 

2. 61 – 80% Baik  

3. 41 – 60% Cukup 

4. 0  – 40% Kurang 

Tabel III. 1 Kategori Aktivitas Guru dan Siswa
24
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menentukan kiteria penilian tentang peningkatan kerjasama peserta 

didik dari 4 kiteria yaitu sangat baik, baik, cukup dan kurang. Rumus 

yang digunakan sebagai berikut: 
25

 

P=
  

  
     

Keterangan : 

ƩB  = Jumlah siswa yang mencapai target 

ƩN  = Jumlah maksimum siswa 

P = Persentase 

100 = Bilangan tetap 

Adapun kiteria perssentase tersebut sebagai berikut : 

                                                           
          

25
  Syaiful Bahri Djamarah, dan Aswan Zain, “Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta Rineka 

Cipta, 2014)” h. 262-263. 

Tabel III. 2 Interval dan Kategori  Kerjasama 

 

No Interval(%) Kategori 

1 93 – 100% Sangat Baik 

2 84 – 92% Baik 

3 75 – 83% Cukup 

4 <75 Kurang 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dijelaskan pada bab IV, 

Penerapan Model Pembelajaran Pair Check untuk Meningkatkan 

Kerjasama Siswa pada Mata Pelajaran IPAS di Kelas V MI Aulia 

Cendekia Pekanbaru yang dilakukan menunjukan adanya peningkatan. Hal 

ini dapat dilihat dari aktivitas guru dan siswanya meningkat sehingga 

kerjasama siswapun ikut meningkat. Peningkatan aktivitas guru bisa 

dilihat pada Siklus I pertemuan pertama aktivitas guru memperoleh rata-

rata 53 dengn kategori Cukup dan di pertemuan kedua memperoleh 66% 

dengn kategori Baik. Pada siklus II pertemuan pertama memperoleh 78% 

dengan kategori Baik dan pada pertemuan kedua memperoleh 87% dengan 

kategori Sangat Baik.  

Sedangkan aktivitas siswa pada siklus I pertemuan pertama 

memperoleh persentase 50% dengan kategori Cukup dan pada pertemuan 

kedua memperoleh 62% dengan kategori Baik. Sedangkan para siklus II 

pada pertemuan pertama memperoleh 72% dengan kategori Baik dan pada 

pertemuan kedua memperoleh 81% dengan kategori Sangat Baik. Dengan 

meningkatnya aktivitas guru dan siswa, kerjasama siswapun ikut 

meningkat. Dilihat pada pra-siklus kerjasama siswa memperoleh 

persentase 46 dengan kategori Kurang. Pada siklus I pertemuan I 

kerjasama siswa memperoleh persentase 59 dengn kateori Kurang. 
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Kemudian pada pertemuan kedua siklus I memperoleh rata-rata persentase 

66 dengan kategori Kurang. Kemudian mengalami peningkatan pada 

siklus II pertemuan pertama memperoleh rata-rata persentase 78 dengan 

kategori Cukup. Pada pertemuan kedua siklus II memperoleh rata-rata 

persentase 86 dengan kategori Baik. Dengan demikian dapat diambil 

kesimpulan bahwa penerapan model pembelajaran pair check untuk 

meningkatkan kerjasama siswa pada mata pelajaran IPAS di kelas V MI 

Aulia Cendekia Pekanbaru mengalami peningkatan dari pra-siklus hingga 

Siklus II. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan, maka peneliti mengajukan beberapa 

saran sebagai berikut : 

1. Penerapan model pembelajaran pair check sangat efektif untuk 

meningkatkan kerjasama siswa, maka diharapkan guru dapat 

melakukan langkah-langkah pair check dengan baik. 

2. Diharapkan kepada guru untuk dapat mengelola waktu seefektif 

mungkin karena model pembelajaran pair check ini sangat banyak 

menyita waktu. 

3. Peneliti lain perlu melakukan penelitian lebih lanjut dan lebih 

mendalam mengenai model pembelajaran pair check karena tidak 

hanya dapat meningkatkan kerjasama siswa namun masih banyak 

aspek lain yang bisa ditingkatkan seperti komunikasi, pemecahan 

masalah, pemahaman konsep dan lain sebagainya. 
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ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN DALAM RANGKA 

PENGEMBANGAN PERANGKAT AJAR 

(ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN SOSIAL KELAS V SD/MI) 

Capaian Pembelajaran Fase C 

Pada Fase C peserta didik diperkenalkan dengan sistem - perangkat unsur yang saling 

terhubung satu sama lain dan berjalan dengan aturan-aturan tertentu untuk menjalankan 

fungsi tertentu - khususnya yang berkaitan dengan bagaimana alam dan kehidupan sosial 

saling berkaitan dalam konteks kebhinekaan. Peserta didik melakukan suatu tindakan, 

mengambil suatu keputusan atau menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari berdasarkan pemahamannya terhadap materi yang telah dipelajari. 

 

Capaian Pembelajaran Berdasarkan Elemen 

Pemahaman 

IPAS (sains dan 

sosial) 

1. Peserta didik melakukan simulasi dengan menggunakan 

gambar/bagan/alat/media sederhana tentang sistem organ tubuh 

manusia (sistem pernafasan/pencernaan/peredaran darah) yang 

dikaitkan dengan cara menjaga kesehatan organ tubuhnya dengan 

benar.      

2. Peserta didik menyelidiki bagaimana hubungan saling 

ketergantungan antar komponen biotik abiotik  dapat 

memengaruhi kestabilan suatu ekosistem di lingkun gan 

sekitarnya.     

3. Berdasarkan pemahamannya terhadap konsep gelombang (bunyi 

dan cahaya) peserta didik mendemonstrasikan bagaimana 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik 

mendeskripsikan adanya ancaman krisis energi yang dapat terjadi 

serta mengusulkan upayaupaya  individu maupun kolektif yang 

dapat dilakukan untuk menghemat penggunaan energi dan serta 

penemuan sumber energi alternatif yang dapat digunakan 

menggunakan sumber  daya yang ada di sekitarnya.     

4. Peserta didik mendemonstrasikan bagaimana  sistem tata surya 

bekerja dan kaitannya dengan gerak rotasi dan revolusi bumi. 

Peserta didik merefleksikan bagaimana perubahan kondisi alam di 

permukaan bumi terjadi akibat faktor alam maupun perbuatan 

manusia, mengidentifikasi pola hidup yang menyebabkan 

terjadinya permasalahan lingkungan serta memprediksi 

dampaknya terhadap kondisi sosial kemasyarakatan, ekonomi.     

5. Di akhir fase ini peserta didik menggunakan peta 

konvensional/digital untuk mengenal letak dan kondisi geografis 

negara Indonesia. Peserta didik mengenal keragaman budaya 
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Capaian Pembelajaran Berdasarkan Elemen 

nasional yang dikaitkan dengan konteks kebhinekaan. Peserta 

didik menceritakan perjuangan bangsa Indonesia dalam melawan 

imperialisme, merefleksikan perjuangan para pahlawan dalam 

upaya merebut dan mempertahankan kemerdekaan serta 

meneladani perjuangan pahlawan dalam tindakan nyata sehari-

hari.      

6. Di akhir fase ini, peserta didik mengenal berbagai macam 

kegiatan ekonomi masyarakat dan ekonomi kreatif di lingkungan 

sekitar. Dengan penuh kesadaran, peserta didik melakukan suatu 

tindakan atau mengambil suatu keputusan yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari berdasarkan pemahamannya terhadap 

kekayaan kearifan lokal yang berlaku di wilayahnya serta nilai-

nilai ilmiah dari kearifan lokal tersebut.  

 

Keterampilan 

proses 

1. Mengamati Pada akhir fase C, peserta didik mengamati  

fenomena dan peristiwa secara sederhana dengan menggunakan 

panca indra, mencatat hasil pengamatannya, serta mencari 

persamaan dan perbedaannya.   

2. Mempertanyakan dan memprediksi Dengan panduan, peserta 

didik dapat  mengajukan pertanyaan lebih lanjut untuk 

memperjelas hasil pengamatan dan membuat prediksi tentang 

penyelidikan ilmiah.   

3. Merencanakan dan melakukan penyelidikan Secara mandiri, 

peserta didik merencanakan  dan melakukan langkah-langkah 

operasional untuk menjawab pertanyaan yang diajukan.  

Menggunakan alat dan bahan yang sesuai dengan mengutamakan 

keselamatan. Peserta didik menggunakan alat bantu pengukuran 

untuk mendapatkan data yang akurat.   

4. Memproses, menganalisis data dan informasi Menyajikan data 

dalam bentuk tabel atau  grafik serta menjelaskan hasil 

pengamatan dan pola atau hubungan pada data secara digital atau 

non digital. Membandingkan data dengan prediksi dan 

menggunakannya sebagai bukti dalam menyusun penjelasan 

ilmiah.   

5. Mengevaluasi dan refleksi Mengevaluasi kesimpulan melalui  

perbandingan dengan teori yang ada. Merefleksikan proses 

investigasi, termasuk merefleksikan validitas suatu tes.   

6. Mengomunikasikan hasil Mengomunikasikan hasil penyelidikan  

secara utuh yang ditunjang dengan argumen, bahasa, serta 

konvensi sains yang umum sesuai format yang ditentukan.    
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Tujuan Pembelajaran 
Materi 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Profile Pelajar 

Pancasila 

1. Peserta didik mencari 

hubungan faktor alam dan 

perbuatan manusia 

dengan perubahan kondisi 

alam di permukaan Bumi.    

2. Peserta didik  mengetahui 

dan menjelaskan berbagai 

penyebab perubahan 

lingkungan di Bumi, baik 

yang disebabkan oleh 

alam maupun oleh ulah 

manusia 

3. Peserta didik mampu 

mengidentifikasi pola 

hidup yang menyebabkan 

terjadinya permasalahan 

lingkungan.. 

4. Peserta didik mampu 

emprediksi dampak 

permasalahan lingkungan 

terhadap kondisi sosial, 

kemasyarakatan, dan 

ekonomi. 

Perubahan 

Lingkungan di 

Bumi 

8 JP  Beriman 

Bertakwa 

kepada Tuhan 

Yang Maha 

Esa, Berakhlak 

Mulia 

 Berkebhinekaa

n Global 

 Gotong Royong 

 Mandiri 

 Bernalar Kritis 

 Kreatif 
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Perubahan Lingkungan di Bumi 
A. INFORMASI UMUM MODUL 

Nama Penyusun : Rabi Aprilian 

Instansi/Sekolah : MI AULIA CENDEKIA PEKANBARU 

Jenjang / Kelas : SD / V 

Alokasi Waktu :  2  X 35 Menit  

Tahun 

Pelajaran 

: 2024 / 2025 

 

 

B. KOMPONEN INTI  

Capaian Pembelajaran Fase C 

Pada Fase C peserta didik diperkenalkan dengan sistem - perangkat unsur yang 

saling terhubung satu sama lain dan berjalan dengan aturan-aturan tertentu 

untuk menjalankan fungsi tertentu - khususnya yang berkaitan dengan 

bagaimana alam dan kehidupan sosial saling berkaitan dalam konteks 

kebhinekaan. Peserta didik melakukan suatu tindakan, mengambil suatu 

keputusan atau menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari berdasarkan pemahamannya terhadap materi yang telah dipelajari. 

Fase B Berdasarkan Elemen 

Pemahaman IPAS 

(sains dan sosial) 

Peserta didik melakukan simulasi dengan menggunakan 

gambar/bagan/alat/media sederhana tentang sistem 

organ tubuh manusia (sistem 

pernafasan/pencernaan/peredaran darah) yang dikaitkan 

dengan cara menjaga kesehatan organ tubuhnya dengan 

benar.      

Peserta didik menyelidiki bagaimana hubungan saling 
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ketergantungan antar komponen biotik abiotik  dapat 

memengaruhi kestabilan suatu ekosistem di lingkun gan 

sekitarnya.     

Berdasarkan pemahamannya terhadap konsep 

gelombang (bunyi dan cahaya) peserta didik 

mendemonstrasikan bagaimana penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Peserta didik mendeskripsikan 

adanya ancaman krisis energi yang dapat terjadi serta 

mengusulkan upayaupaya  individu maupun kolektif 

yang dapat dilakukan untuk menghemat penggunaan 

energi dan serta penemuan sumber energi alternatif 

yang dapat digunakan menggunakan sumber  daya yang 

ada di sekitarnya.     

Peserta didik mendemonstrasikan bagaimana  sistem 

tata surya bekerja dan kaitannya dengan gerak rotasi 

dan revolusi bumi. Peserta didik merefleksikan 

bagaimana perubahan kondisi alam di permukaan bumi 

terjadi akibat faktor alam maupun perbuatan manusia, 

mengidentifikasi pola hidup yang menyebabkan 

terjadinya permasalahan lingkungan serta memprediksi 

dampaknya terhadap kondisi sosial kemasyarakatan, 

ekonomi.     

Di akhir fase ini peserta didik menggunakan peta 

konvensional/digital untuk mengenal letak dan kondisi 

geografis negara Indonesia. Peserta didik mengenal 

keragaman budaya nasional yang dikaitkan dengan 

konteks kebhinekaan. Peserta didik menceritakan 

perjuangan bangsa Indonesia dalam melawan 

imperialisme, merefleksikan perjuangan para pahlawan 

dalam upaya merebut dan mempertahankan 

kemerdekaan serta meneladani perjuangan pahlawan 
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dalam tindakan nyata sehari-hari.      

Di akhir fase ini, peserta didik mengenal berbagai 

macam kegiatan ekonomi masyarakat dan ekonomi 

kreatif di lingkungan sekitar.   Dengan penuh 

kesadaran, peserta didik melakukan suatu tindakan atau 

mengambil suatu keputusan yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari berdasarkan pemahamannya 

terhadap kekayaan kearifan lokal yang berlaku di 

wilayahnya serta nilai-nilai ilmiah dari kearifan lokal 

tersebut.  

Keterampilan proses 7. Mengamati Pada akhir fase C, peserta didik 

mengamati  fenomena dan peristiwa secara 

sederhana dengan menggunakan panca indra, 

mencatat hasil pengamatannya, serta mencari 

persamaan dan perbedaannya.   

8. Mempertanyakan dan memprediksi Dengan 

panduan, peserta didik dapat  mengajukan 

pertanyaan lebih lanjut untuk memperjelas hasil 

pengamatan dan membuat prediksi tentang 

penyelidikan ilmiah.   

9. Merencanakan dan melakukan penyelidikan Secara 

mandiri, peserta didik merencanakan  dan 

melakukan langkah-langkah operasional untuk 

menjawab pertanyaan yang diajukan.  Menggunakan 

alat dan bahan yang sesuai dengan mengutamakan 

keselamatan. Peserta didik menggunakan alat bantu 

pengukuran untuk mendapatkan data yang akurat.   

10. Memproses, menganalisis data dan informasi 

Menyajikan data dalam bentuk tabel atau  grafik 

serta menjelaskan hasil pengamatan dan pola atau 

hubungan pada data secara digital atau non digital. 
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Membandingkan data dengan prediksi dan 

menggunakannya sebagai bukti dalam menyusun 

penjelasan ilmiah.   

11. Mengevaluasi dan refleksi Mengevaluasi kesimpulan 

melalui  perbandingan dengan teori yang ada. 

Merefleksikan proses investigasi, termasuk 

merefleksikan validitas suatu tes.   

12. Mengomunikasikan hasil penyelidikan  secara utuh 

yang ditunjang dengan argumen, bahasa, serta 

konvensi sains yang umum sesuai format yang 

ditentukan.    

Tujuan 

Pembelajaran 

Mencari hubungan faktor alam dan perbuatan manusia 

dengan perubahan kondisi alam di permukaan Bumi.    

Profil Pancasila  Beriman Bertakwa kepada Tuhan YME dan 

Berakhlak Mulia 

 Berkebhinekaan Global 

 Mandiri 

 Bernalar 

 Kritis 

 Kreatif 

Kata kunci  kondisi alam 

 permasalahan lingkungan 

Keterampilan yang 

Dilatih 

1. Membaca (memahami teks bacaan). 

2. Bertanya untuk mencari informasi. 

3. Mengidentifikasi. 

4. Menggambar (menuangkan ide atau gagasan dalam 

bentuk gambar). 

5. Daya abstraksi (menuangkan apa yang dilihat dalam 

bentuk tulisan). 

6. Berkomunikasi (menceritakan kembali pengalaman, 
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mendengarkan cerita teman, mengapresiasi). 

7. Bekerjasama dalam aktivitas kelompok. 

8. Melakukan observasi. 

9. Menulis (menuangkan ide atau gagasan dalam 

bentuk tulisan). 

10. Menganalisis.  

 

Target Peserta Didik : 

Peserta didik Reguler 

Jumlah Siswa :  

26 Peserta didik (dimodifikasi dalam pembagian jumlah anggota kelompok 

ketika jumlah siswa sedikti atau lebih banyak) 

Assesmen :   

Guru menilai ketercapaian tujuan pembelajaran 

- Asesmen individu   

- Asesmen kelompok   

Jenis Assesmen :   

 Presentasi 

 Tertulis 

 Unjuk Kerja 

Model Pembelajaran 

 Pair Check 

Ketersediaan Materi : 

 Pengayaan untuk peserta didik berpencapaian tinggi:  

YA/TIDAK 

 Alternatif penjelasan, metode, atau aktivitas untuk peserta didik yang sulit 

memahami konsep:  

YA/TIDAK  

Kegiatan Pembelajaran Utama / Pengaturan peserta didik : 

 Individu 
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 Berkelompok (Lebih dari dua orang) 

Metode dan Model Pembelajaran : 

Pair Check, Diskusi, Presentasi 

Sarana dan Prsasarana  

Perlengkapan yang dibutuhkan peserta didik: 

1. Kertas HVS; 

2. Alat Tulis; 

3. Buku Tulis; 

 

Perlengkapan yang dibutuhkan guru (optional): 

1. Proyektor 

2. Contoh Gambar Bencana Alam 

Materi Pembelajaran  

Bab 7- Perubahan Lingkungan Di Bumi 

Topik A: Penyebab Perubahan Lingkungan Di Bumi 

Topik B: Peristiwa Yang Menyebabkan Perubahan Lingkungan Di Bumi 

Topik C: Pencegaha Kerusakan Lingkungan Di Bumi 

Sumber Belajar : 

1. Sumber Utama 

 Buku Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial kelas V SD  

 

2. Sumber Alternatif 

Guru juga dapat menggunakan alternatif sumber belajar yang terdapat di 

lingkungan sekitar dan disesuaikan dengan tema yang sedang dibahas. 

Persiapan Pembelajaran : 

a. Memastikan semua sarana prasarana, alat, dan bahan tersedia 

b. Memastikan kondisi kelas kondusif 

c. Mempersiapkan bahan tayang 

d. Mempersiapkan lembar kerja siswa 

Langkah-langkah Kegiatan pembelajaran : 
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Pengenalan Topik Bab 7 Perubahan Lingkungan Di Bumi 

Pertanyaan Esensial 

1. Apa saja contoh bencana alam di bumi? 

2. Apa penyebab bencana alam terjadi? 

Kegiatan Pembuka 

1. Guru mempersiapkan peserta didik secara fisik maupun psikis untuk dapat 

mengikuti pembelajaran dengan baik. 

2. Guru memberikan dorongan kepada peserta didik di kelas agar bersemangat 

pada saat mengikuti pelajaran melalui apersepsi yang dapat membangkitkan 

semangat belajar peserta didik. 

3. Peserta didik diberikan kesempatan untuk memimpin doa bersama sesuai 

dengan agama dan kepercayaannya masing-masing sebelum pembelajaran 

dilaksanakan. 

4. Setelah berdoa selesai, guru memberikan klarifikasi terhadap aktivitas 

pembuka tersebut dengan mengaitkannya dengan materi dan kegiatan 

belajar yang akan dilaksanakan. 

5. Peserta didik bersama dengan guru mendiskusikan tujuan dan rencana 

kegiatan pembelajaran. 

Kegiatan Inti 

1. Siswa mengemati soal yang terdapat di dalam LKPD.  

2. Siswa dan guru saling tanya jawab terkait teks di dalam LKPD.  

3. Siswa membentuk kelompok yang terdiri atas 4 orang.  

4. Siswa membentuk lagi kelompok tersebut menjadi berpasangpasangan 

dengan nama patner A dan patner B.  

5. Setiap pasangan mendapat LKPD yang terdiri atas 2 soal.  

6. Petner A mendapat kesempatan saling bekerja sama untuk mengerjakan soal 

nomor 1, sementara patner B mengemati, memeberi motivasi (bila 

diperlukan) patner A selama mengerjakan soal nomor 1.  

7. Siswa bertukar peran, patner B saling bekerja sama mengerjakan soal nomor 

2, dan patner A mengamati, memberi motivasi, membimbing (bila 
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Pengayaan dan Remedial 

Pengayaan: 

 Pengayaan diberikan untuk 

menambah wawasan peserta 

didik mengenai materi 

pembelajaran yang dapat 

diberikan kepada peserta didik 

yang telah tuntas mencapai 

kompetensi dasar (KD). 

 Pengayaan dapat ditagihkan atau 

tidak ditagihkan, sesuai 

kesepakatan dengan peserta 

didik.  

 Berdasarkan hasil analisis 

penilaian, peserta didik yang 

sudah mencapai ketuntasan 

belajar diberi kegiatan 

pembelajaran pengayaan untuk 

Remedial 

 Remedial dapat diberikan kepada 

peserta didik yang capaian 

kompetensi dasarnya (KD) 

belum tuntas. 

 Guru memberi semangat kepada 

peserta didik yang belum tuntas.  

 Guru akan memberikan tugas 

bagi peserta didik yang belum 

tuntas dalam bentuk 

pembelajaran ulang, bimbingan 

perorangan, belajar kelompok, 

pemanfaatan tutor sebaya bagi 

peserta didik yang belum 

mencapai ketuntasan belajar 

sesuai hasil analisis penilaian. 

 

diperlukan) patner A selama mengerjakan soal nomor 2.  

8. Setelah mengerjakan 2 soal patner A mengecek hasil pekerjaan patner B, 

dan sebaliknya patner B mengecek hasil pekerjaan patner A.  

9. Siswa membuat kesepakatan bersama dan menyelesaikan soal. 

Kegiatan Penutup 

1. Guru melakukan penilaian untuk mengetahui tingkat ketercapaian indikator.  

2. Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang telah menunjukkan sikap 

disiplin, aktif dan kerja sama. 

3. Siswa mencatan informasi tentang tugas untuk pertemuan berikutnya . 

4. Salah seorang siswa memimpin doa untuk mengakhiri pembelajaran.  

5. Guru mengucapkan salam dan menutup pembelajaran 
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perluasan atau pendalaman 

materi 

 

Kriteria Penilaian : 

 Penilaian proses: berupa catatan/deskripsi kerja saat diskusi kelompok. 

 Penilaian Akhir: Skor nilai 1-20 

Refleksi Guru:  

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa yang sudah berjalan baik di dalam kelas? 

Apa yang saya sukai dari kegiatan 

pembelajaran kali ini? Apa yang tidak saya 

sukai? 

 

2 Pelajaran apa yang saya dapatkan selama 

pembelajaran? 

 

3 Apa yang ingin saya ubah untuk 

meningkatkan/memperbaiki pelaksanaan/hasil 

pembelajaran? 

 

4 Dengan pengetahuan yang saya dapat/miliki 

sekarang, apa yang akan saya lakukan jika 

harus mengajar kegiatan yang sama di 

kemudian hari? 

 

5 Kapan atau pada bagian mana saya merasa 

kreatif ketika mengajar? Mengapa? 

 

6 Pada langkah ke berapa peserta didik paling 

belajar banyak? 

 

7 Pada momen apa  peserta didik menemui 

kesulitan saat mengerjakan tugas akhir 

mereka? 

 

8 Bagaimana mereka mengatasi masalah  
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Guru kelas Peneliti  

 

 

 

Hafizah S.Pd Rabi Aprilian 

 

 

 

 

 

tersebut dan apa peran saya pada saat itu? 
 

Refleksi Peserta Didik: 

Agar proses belajar selanjutnya lebih baik lagi, mari lakukan refleksi  diri dengan 

menjawab pertanyaan berikut. 

1. Apa yang sudah berjalan baik di dalam kelas? Apa yang saya sukai dari 

kegiatan pembelajaran kali ini? Apa yang tidak saya sukai? 

2. Pelajaran apa yang saya dapatkan selama pembelajaran? 

3. Apa yang ingin saya ubah untuk meningkatkan/memperbaiki 

pelaksanaan/hasil pembelajaran? 

4. Dengan pengetahuan yang saya dapat/miliki sekarang, apa yang akan saya 

lakukan jika harus mengajar kegiatan yang sama di kemudian hari? 

5. Kapan atau pada bagian mana saya merasa kreatif ketika mengajar? 

Mengapa? 

6. Pada langkah keberapa peserta didik paling belajar banyak? 

7. Pada momen apa peserta didik menemui kesulitan saat mengerjakan tugas 

akhir mereka? 

8. Bagaimana mereka mengatasi masalah tersebut dan apa peran saya pada saat 

itu? 

(Guru dapat menambahkan pertanyaan refleksi sesuai kebutuhan). 
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Setiap pagi, Budi berjalan ke sekolah 

melewati taman kota. Dulu taman itu 

dipenuhi bunga warna-warni dan pohon 

rindang. Namun kini, banyak tanaman 

mati, sampah berserakan, dan udara terasa 

panas. Menurutmu, apa saja penyebab 

perubahan lingkungan di taman kota 

tempat Budi biasa lewat? 

 

 

Sungai di belakang rumah Sinta dulunya 

jernih dan banyak ikan. Sekarang, airnya 

berwarna cokelat dan berbau tidak sedap 

karena banyak limbah rumah tangga 

dibuang ke sana. Apa akibat dari membuang 

sampah atau limbah ke sungai seperti yang 

terjadi di lingkungan Sinta? 
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Kelas 5 SD Nusantara melakukan kegiatan 

menanam pohon di halaman sekolah. Setiap 

siswa menanam satu pohon dan merawatnya 

bersama-sama. Apa manfaat dari kegiatan 

menanam pohon seperti yang dilakukan 

oleh siswa-siswi SD Nusantara? 

 

Rina selalu membawa tempat makan 

dan botol minum sendiri ke sekolah. 

Ia juga mengajak teman-temannya 

untuk mengurangi sampah plastik. 

Mengapa kebiasaan membawa wadah 

makan sendiri bisa membantu 

mencegah kerusakan lingkungan? 
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Rubrik Penilaian Kartu Soal Pertemuan 1 

Materi:  Perubahan Lingkungan Di bumi 

 

1. Kartu Soal Kelompok A1 

Skor Kriteria Penilaian 

11-20 Jika siswa mampu menyebutkan tiga atau lebih penyebab yang 

benar dan sesuai dengan cerita. Penjelasan jelas dan runtut. 

Jawaban menunjukkan bahwa siswa memahami masalah 

lingkungan dengan baik. 

6-10 Jika siswa hanya mampu menyebutkan dua penyebab yang masih 

benar dan sesuai. Penjelasan cukup jelas, meskipun belum 

lengkap.  

1-5 Jika siswa hanya mampu menyebutkan satu penyebab saja, tetapi 

masih berhubungan dengan cerita. 

0 Jika siswa tidak mampu menyebutkan penyebab yang terjadi 

 

2. Kartu Soal Kelompok B1 

Skor Kriteria Penilaian 

11-20 Jika siswa mampu menyebutkan tiga atau lebih penyebab yang 

benar dan sesuai dengan cerita. Penjelasan jelas dan runtut. 

Jawaban menunjukkan bahwa siswa memahami masalah 

lingkungan dengan baik. 

6-10 Jika siswa hanya mampu menyebutkan dua penyebab yang masih 

benar dan sesuai. Penjelasan cukup jelas, meskipun belum 

lengkap.  

1-5 Jika siswa hanya mampu menyebutkan satu penyebab saja, tetapi 

masih berhubungan dengan cerita. 

0 Jika siswa tidak mampu menyebutkan penyebab yang terjadi 
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3. Kartu Soal Kelompok A2 

Skor Kriteria Penilaian 

11-20 Jika siswa mampu menyebutkan tiga atau lebih penyebab yang 

benar dan sesuai dengan cerita. Penjelasan jelas dan runtut. 

Jawaban menunjukkan bahwa siswa memahami masalah 

lingkungan dengan baik. 

6-10 Jika siswa hanya mampu menyebutkan dua penyebab yang masih 

benar dan sesuai. Penjelasan cukup jelas, meskipun belum 

lengkap.  

1-5 Jika siswa hanya mampu menyebutkan satu penyebab saja, tetapi 

masih berhubungan dengan cerita. 

0 Jika siswa tidak mampu menyebutkan penyebab yang terjadi 

 

4. Kartu Soal Kelompok B2 

Skor Kriteria Penilaian 

11-20 Jika siswa mampu menyebutkan tiga atau lebih penyebab yang 

benar dan sesuai dengan cerita. Penjelasan jelas dan runtut. 

Jawaban menunjukkan bahwa siswa memahami masalah 

lingkungan dengan baik. 

6-10 Jika siswa hanya mampu menyebutkan dua penyebab yang masih 

benar dan sesuai. Penjelasan cukup jelas, meskipun belum 

lengkap.  

1-5 Jika siswa hanya mampu menyebutkan satu penyebab saja, tetapi 

masih berhubungan dengan cerita. 

0 Jika siswa tidak mampu menyebutkan penyebab yang terjadi 
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Penyebab Perubahan Lingkungan di Bumi 
 
 
 

C. INFORMASI UMUM MODUL 

Nama Penyusun : Rabi Aprilian 

Instansi/Sekolah : MI AULIA CENDEKIA PEKANBARU 

Jenjang / Kelas : SD / V 

Alokasi Waktu :  2  X 35 Menit  

Tahun Pelajaran : 2024 / 2025 

 

D. KOMPONEN INTI  

Capaian Pembelajaran Fase C 

Pada Fase C peserta didik diperkenalkan dengan sistem - perangkat unsur yang 

saling terhubung satu sama lain dan berjalan dengan aturan-aturan tertentu 

untuk menjalankan fungsi tertentu - khususnya yang berkaitan dengan 

bagaimana alam dan kehidupan sosial saling berkaitan dalam konteks 

kebhinekaan. Peserta didik melakukan suatu tindakan, mengambil suatu 

keputusan atau menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari berdasarkan pemahamannya terhadap materi yang telah dipelajari. 

Fase B Berdasarkan Elemen 

Pemahaman IPAS 

(sains dan sosial) 

Peserta didik melakukan simulasi dengan menggunakan 

gambar/bagan/alat/media sederhana tentang sistem 

organ tubuh manusia (sistem 

pernafasan/pencernaan/peredaran darah) yang dikaitkan 

dengan cara menjaga kesehatan organ tubuhnya dengan 

benar.      
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Peserta didik menyelidiki bagaimana hubungan saling 

ketergantungan antar komponen biotik abiotik  dapat 

memengaruhi kestabilan suatu ekosistem di lingkun gan 

sekitarnya.     

Berdasarkan pemahamannya terhadap konsep 

gelombang (bunyi dan cahaya) peserta didik 

mendemonstrasikan bagaimana penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Peserta didik mendeskripsikan 

adanya ancaman krisis energi yang dapat terjadi serta 

mengusulkan upayaupaya  individu maupun kolektif 

yang dapat dilakukan untuk menghemat penggunaan 

energi dan serta penemuan sumber energi alternatif 

yang dapat digunakan menggunakan sumber  daya yang 

ada di sekitarnya.     

Peserta didik mendemonstrasikan bagaimana  sistem 

tata surya bekerja dan kaitannya dengan gerak rotasi 

dan revolusi bumi. Peserta didik merefleksikan 

bagaimana perubahan kondisi alam di permukaan bumi 

terjadi akibat faktor alam maupun perbuatan manusia, 

mengidentifikasi pola hidup yang menyebabkan 

terjadinya permasalahan lingkungan serta memprediksi 

dampaknya terhadap kondisi sosial kemasyarakatan, 

ekonomi.     

Di akhir fase ini peserta didik menggunakan peta 

konvensional/digital untuk mengenal letak dan kondisi 

geografis negara Indonesia. Peserta didik mengenal 

keragaman budaya nasional yang dikaitkan dengan 

konteks kebhinekaan. Peserta didik menceritakan 

perjuangan bangsa Indonesia dalam melawan 

imperialisme, merefleksikan perjuangan para pahlawan 

dalam upaya merebut dan mempertahankan 
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kemerdekaan serta meneladani perjuangan pahlawan 

dalam tindakan nyata sehari-hari.      

Di akhir fase ini, peserta didik mengenal berbagai 

macam kegiatan ekonomi masyarakat dan ekonomi 

kreatif di lingkungan sekitar.   Dengan penuh 

kesadaran, peserta didik melakukan suatu tindakan atau 

mengambil suatu keputusan yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari berdasarkan pemahamannya 

terhadap kekayaan kearifan lokal yang berlaku di 

wilayahnya serta nilai-nilai ilmiah dari kearifan lokal 

tersebut.  

Keterampilan proses 13. Mengamati Pada akhir fase C, peserta didik 

mengamati  fenomena dan peristiwa secara 

sederhana dengan menggunakan panca indra, 

mencatat hasil pengamatannya, serta mencari 

persamaan dan perbedaannya.   

14. Mempertanyakan dan memprediksi Dengan 

panduan, peserta didik dapat  mengajukan 

pertanyaan lebih lanjut untuk memperjelas hasil 

pengamatan dan membuat prediksi tentang 

penyelidikan ilmiah.   

15. Merencanakan dan melakukan penyelidikan Secara 

mandiri, peserta didik merencanakan  dan 

melakukan langkah-langkah operasional untuk 

menjawab pertanyaan yang diajukan.  Menggunakan 

alat dan bahan yang sesuai dengan mengutamakan 

keselamatan. Peserta didik menggunakan alat bantu 

pengukuran untuk mendapatkan data yang akurat.   

16. Memproses, menganalisis data dan informasi 

Menyajikan data dalam bentuk tabel atau  grafik 

serta menjelaskan hasil pengamatan dan pola atau 
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hubungan pada data secara digital atau non digital. 

Membandingkan data dengan prediksi dan 

menggunakannya sebagai bukti dalam menyusun 

penjelasan ilmiah.   

17. Mengevaluasi dan refleksi Mengevaluasi kesimpulan 

melalui  perbandingan dengan teori yang ada. 

Merefleksikan proses investigasi, termasuk 

merefleksikan validitas suatu tes.   

18. Mengomunikasikan hasil Mengomunikasikan hasil 

penyelidikan  secara utuh yang ditunjang dengan 

argumen, bahasa, serta konvensi sains yang umum 

sesuai format yang ditentukan.   

Tujuan 

Pembelajaran 

Mengetahui dan menjelaskan berbagai penyebab 

perubahan lingkungan di Bumi, baik yang disebabkan 

oleh alam maupun oleh ulah manusia. 

Profil Pancasila  Beriman Bertakwa kepada Tuhan YME dan 

Berakhlak Mulia 

 Berkebhinekaan Global 

 Mandiri 

 Bernalar 

 Kritis 

 Kreatif 

Kata kunci  kondisi alam 

 permasalahan lingkungan 

Keterampilan yang 

Dilatih 

11. Membaca (memahami teks bacaan). 

12. Bertanya untuk mencari informasi. 

13. Mengidentifikasi. 

14. Menggambar (menuangkan ide atau gagasan dalam 

bentuk gambar). 

15. Daya abstraksi (menuangkan apa yang dilihat dalam 
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bentuk tulisan). 

16. Berkomunikasi (menceritakan kembali pengalaman, 

mendengarkan cerita teman, mengapresiasi). 

17. Bekerjasama dalam aktivitas kelompok. 

18. Melakukan observasi. 

19. Menulis (menuangkan ide atau gagasan dalam 

bentuk tulisan). 

20. Menganalisis.  

 

Target Peserta Didik : 

Peserta didik Reguler 

Jumlah Siswa :  

26 Peserta didik (dimodifikasi dalam pembagian jumlah anggota kelompok ketika 

jumlah siswa sedikti atau lebih banyak) 

Assesmen :   

Guru menilai ketercapaian tujuan pembelajaran 

- Asesmen individu   

- Asesmen kelompok   

Jenis Assesmen :   

 Presentasi 

 Unjuk Kerja 

 Tertulis 

Model Pembelajaran 

 Pair Check 

Ketersediaan Materi : 

 Pengayaan untuk peserta didik berpencapaian tinggi:  

YA/TIDAK 

 Alternatif penjelasan, metode, atau aktivitas untuk peserta didik yang sulit 

memahami konsep:  

YA/TIDAK  



97 

 

 
 

Kegiatan Pembelajaran Utama / Pengaturan peserta didik : 

 Individu 

 Berkelompok (Lebih dari dua orang) 

Metode dan Model Pembelajaran : 

Pair Check, Diskusi, Presentasi 

Sarana dan Prsasarana  

Perlengkapan yang dibutuhkan peserta didik: 

1. Kertas HVS; 

2. Alat Tulis; 

3. Buku Tulis; 

Perlengkapan yang dibutuhkan guru (optional): 

1. Proyektor 

2. Contoh Gambar Bencana Alam 

Materi Pembelajaran  

Bab 7- Perubahan Lingkungan Di Bumi 

Topik A: Penyebab Perubahan Lingkungan Di Bumi 

Topik B: Peristiwa Yang Menyebabkan Perubahan Lingkungan Di Bumi 

Topik C: Pencegaha Kerusakan Lingkungan Di Bumi 

Sumber Belajar : 

1. Sumber Utama 

 Buku Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial kelas V SD  

2. Sumber Alternatif 

Guru juga dapat menggunakan alternatif sumber belajar yang terdapat di 

lingkungan sekitar dan disesuaikan dengan tema yang sedang dibahas. 

Persiapan Pembelajaran : 

e. Memastikan semua sarana prasarana, alat, dan bahan tersedia 

f. Memastikan kondisi kelas kondusif 

g. Mempersiapkan bahan tayang 

h. Mempersiapkan lembar kerja siswa 

Langkah-langkah Kegiatan pembelajaran : 
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Topik A Penyebab Perubahan Lingkungan Di Bumi 

Pertanyaan Esensial 

1. Apa saja contoh bencana alam di bumi? 

2. Apa penyebab bencana alam terjadi? 

Kegiatan Pembuka 

1. Guru mempersiapkan peserta didik secara fisik maupun psikis untuk dapat 

mengikuti pembelajaran dengan baik. 

2. Guru memberikan dorongan kepada peserta didik di kelas agar bersemangat 

pada saat mengikuti pelajaran melalui apersepsi yang dapat membangkitkan 

semangat belajar peserta didik. 

3. Peserta didik diberikan kesempatan untuk memimpin doa bersama sesuai 

dengan agama dan kepercayaannya masing-masing sebelum pembelajaran 

dilaksanakan. 

4. Setelah berdoa selesai, guru memberikan klarifikasi terhadap aktivitas 

pembuka tersebut dengan mengaitkannya dengan materi dan kegiatan belajar 

yang akan dilaksanakan. 

5. Peserta didik bersama dengan guru mendiskusikan tujuan dan rencana 

kegiatan pembelajaran. 

Kegiatan Inti 

10. Siswa mengemati soal yang terdapat di dalam LKPD.  

11. Siswa dan guru saling tanya jawab terkait teks di dalam LKPD.  

12. Siswa membentuk kelompok yang terdiri atas 4 orang.  

13. Siswa membentuk lagi kelompok tersebut menjadi berpasangpasangan 

dengan nama patner A dan patner B.  

14. Setiap pasangan mendapat LKPD yang terdiri atas 2 soal.  

15. Petner A mendapat kesempatan saling bekerja sama untuk mengerjakan soal 

nomor 1, sementara patner B mengemati, memeberi motivasi (bila 

diperlukan) patner A selama mengerjakan soal nomor 1.  

16. Siswa bertukar peran, patner B saling bekerja sama mengerjakan soal nomor 

2, dan patner A mengamati, memberi motivasi, membimbing (bila 
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Pengayaan dan Remedial 

Pengayaan: 

 Pengayaan diberikan untuk 

menambah wawasan peserta didik 

mengenai materi pembelajaran 

yang dapat diberikan kepada 

peserta didik yang telah tuntas 

mencapai kompetensi dasar (KD). 

 Pengayaan dapat ditagihkan atau 

tidak ditagihkan, sesuai 

kesepakatan dengan peserta didik.  

 Berdasarkan hasil analisis 

penilaian, peserta didik yang 

sudah mencapai ketuntasan 

belajar diberi kegiatan 

pembelajaran pengayaan untuk 

perluasan atau pendalaman materi 

Remedial 

 Remedial dapat diberikan kepada 

peserta didik yang capaian 

kompetensi dasarnya (KD) belum 

tuntas. 

 Guru memberi semangat kepada 

peserta didik yang belum tuntas.  

 Guru akan memberikan tugas bagi 

peserta didik yang belum tuntas 

dalam bentuk pembelajaran ulang, 

bimbingan perorangan, belajar 

kelompok, pemanfaatan tutor 

sebaya bagi peserta didik yang 

belum mencapai ketuntasan 

belajar sesuai hasil analisis 

penilaian. 

 

diperlukan) patner A selama mengerjakan soal nomor 2.  

17. Setelah mengerjakan 2 soal patner A mengecek hasil pekerjaan patner B, dan 

sebaliknya patner B mengecek hasil pekerjaan patner A.  

18. Siswa membuat kesepakatan bersama dan menyelesaikan soal. 

Kegiatan Penutup 

1. Guru melakukan penilaian untuk mengetahui tingkat ketercapaian indikator.  

2. Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang telah menunjukkan sikap 

disiplin, aktif dan kerja sama. 

3. Siswa mencatan informasi tentang tugas untuk pertemuan berikutnya . 

4. Salah seorang siswa memimpin doa untuk mengakhiri pembelajaran.  

5. Guru mengucapkan salam dan menutup pembelajaran 
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Kriteria Penilaian : 

 Penilaian proses: berupa catatan/deskripsi kerja saat diskusi kelompok. 

 Penilaian Akhir: Skor nilai 1-20 

Refleksi Guru:  

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa yang sudah berjalan baik di dalam kelas? 

Apa yang saya sukai dari kegiatan 

pembelajaran kali ini? Apa yang tidak saya 

sukai? 

 

2 Pelajaran apa yang saya dapatkan selama 

pembelajaran? 

 

3 Apa yang ingin saya ubah untuk 

meningkatkan/memperbaiki pelaksanaan/hasil 

pembelajaran? 

 

4 Dengan pengetahuan yang saya dapat/miliki 

sekarang, apa yang akan saya lakukan jika 

harus mengajar kegiatan yang sama di 

kemudian hari? 

 

5 Kapan atau pada bagian mana saya merasa 

kreatif ketika mengajar? Mengapa? 

 

6 Pada langkah ke berapa peserta didik paling 

belajar banyak? 

 

7 Pada momen apa  peserta didik menemui 

kesulitan saat mengerjakan tugas akhir 

mereka? 

 

8 Bagaimana mereka mengatasi masalah 

tersebut dan apa peran saya pada saat itu? 

 

 

Refleksi Peserta Didik: 

Agar proses belajar selanjutnya lebih baik lagi, mari lakukan refleksi  diri 
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Guru kelas Peneliti  

 

 

 

Hafizah S.Pd Rabi Aprilian 

 

 

 

 

 

 

 

 

dengan menjawab pertanyaan berikut. 

9. Apa yang sudah berjalan baik di dalam kelas? Apa yang saya sukai dari 

kegiatan pembelajaran kali ini? Apa yang tidak saya sukai? 

10. Pelajaran apa yang saya dapatkan selama pembelajaran? 

11. Apa yang ingin saya ubah untuk meningkatkan/memperbaiki 

pelaksanaan/hasil pembelajaran? 

12. Dengan pengetahuan yang saya dapat/miliki sekarang, apa yang akan saya 

lakukan jika harus mengajar kegiatan yang sama di kemudian hari? 

13. Kapan atau pada bagian mana saya merasa kreatif ketika mengajar? 

Mengapa? 

14. Pada langkah keberapa peserta didik paling belajar banyak? 

15. Pada momen apa peserta didik menemui kesulitan saat mengerjakan tugas 

akhir mereka? 

16. Bagaimana mereka mengatasi masalah tersebut dan apa peran saya pada saat 

itu? 

(Guru dapat menambahkan pertanyaan refleksi sesuai kebutuhan). 
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Bayangkan kamu sedang berjalan di 

hutan, tapi kamu melihat banyak 

pohon ditebang dan sampah 

berserakan. Menurut pendapatmu, apa 

penyebab kondisi itu bisa 

terjadi?Jelaskan! 
 

 

Alam memberikan banyak manfaat 

bagi kehidupan manusia. Tapi 

sayangnya, tidak semua 

orang menjaga alam dengan baik. 

Menurutmu, apa saja yang 

menyebabkan lingkungan di bumi 

menjadi rusak? Jelaskan dengan 3 

contoh! 
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Setiap hari banyak orang 

menggunakan kendaraan 

bermotor. Apa hubungan antara 

kendaraan bermotor dengan 

perubahan lingkungan? Jelaskan 

dengan pendapatmu! 

 

 

Mengapa membuang sampah 

sembarangan bisa menyebabkan 

perubahan lingkungan? Jelaskan 

dengan contoh yang pernah kamu 

lihat atau alami sendiri! 

 



104 

 

 
 

Rubrik Penilaian Kartu Soal Pertemuan 2 

Materi:  Penyebab Perubahan Lingkungan di Bumi 

 

5. Kartu Soal Kelompok A1 

Skor Kriteria Penilaian 

11-20 Jika siswa mampu menyebutkan tiga atau lebih penyebab, contoh, 

manfaat yang benar dan sesuai dengan cerita. Penjelasan jelas dan 

runtut. Jawaban menunjukkan bahwa siswa memahami masalah 

lingkungan dengan baik. 

6-10 Jika siswa hanya mampu menyebutkan dua penyebab, contoh, 

manfaat yang masih benar dan sesuai. Penjelasan cukup jelas, 

meskipun belum lengkap.  

1-5 Jika siswa hanya mampu menyebutkan satu penyebab, contoh, 

manfaat saja, tetapi masih berhubungan dengan cerita. 

0 Jika siswa tidak mampu menyebutkan penyebab, contoh, manfaat 

yang terjadi 

 

6. Kartu Soal Kelompok B1 

Skor Kriteria Penilaian 

11-20 Jika siswa mampu menyebutkan tiga atau lebih penyebab, contoh, 

manfaat yang benar dan sesuai dengan cerita. Penjelasan jelas dan 

runtut. Jawaban menunjukkan bahwa siswa memahami masalah 

lingkungan dengan baik. 

6-10 Jika siswa hanya mampu menyebutkan dua penyebab, contoh, 

manfaat yang masih benar dan sesuai. Penjelasan cukup jelas, 

meskipun belum lengkap.  

1-5 Jika siswa hanya mampu menyebutkan satu penyebab, contoh, 

manfaat saja, tetapi masih berhubungan dengan cerita. 

0 Jika siswa tidak mampu menyebutkan penyebab, contoh, manfaat 

yang terjadi 
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7. Kartu Soal Kelompok A2 

Skor Kriteria Penilaian 

11-20 Jika siswa mampu menyebutkan tiga atau lebih penyebab, contoh, 

manfaat yang benar dan sesuai dengan cerita. Penjelasan jelas dan 

runtut. Jawaban menunjukkan bahwa siswa memahami masalah 

lingkungan dengan baik. 

6-10 Jika siswa hanya mampu menyebutkan dua penyebab, contoh, 

manfaat yang masih benar dan sesuai. Penjelasan cukup jelas, 

meskipun belum lengkap.  

1-5 Jika siswa hanya mampu menyebutkan satu penyebab, contoh, 

manfaat saja, tetapi masih berhubungan dengan cerita. 

0 Jika siswa tidak mampu menyebutkan penyebab, contoh, manfaat 

yang terjadi 

 

8. Kartu Soal Kelompok B2 

Skor Kriteria Penilaian 

11-20 Jika siswa mampu menyebutkan tiga atau lebih penyebab, contoh, 

manfaat yang benar dan sesuai dengan cerita. Penjelasan jelas dan 

runtut. Jawaban menunjukkan bahwa siswa memahami masalah 

lingkungan dengan baik. 

6-10 Jika siswa hanya mampu menyebutkan dua penyebab, contoh, 

manfaat yang masih benar dan sesuai. Penjelasan cukup jelas, 

meskipun belum lengkap.  

1-5 Jika siswa hanya mampu menyebutkan satu penyebab, contoh, 

manfaat saja, tetapi masih berhubungan dengan cerita. 

0 Jika siswa tidak mampu menyebutkan penyebab, contoh, manfaat 

yang terjadi 
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Peristiwa yang Menyebabkan Perubahan 

Lingkungan di Bumi 
 
 
 

E. INFORMASI UMUM MODUL 

Nama Penyusun : Rabi Aprilian 

Instansi/Sekolah : MI AULIA CENDEKIA PEKANBARU 

Jenjang / Kelas : SD / V 

Alokasi Waktu :  2  X 35 Menit  

Tahun Pelajaran : 2024 / 2025 

 

 

F. KOMPONEN INTI  

Capaian Pembelajaran Fase C 

Pada Fase C peserta didik diperkenalkan dengan sistem - perangkat unsur yang 

saling terhubung satu sama lain dan berjalan dengan aturan-aturan tertentu untuk 

menjalankan fungsi tertentu - khususnya yang berkaitan dengan bagaimana alam 

dan kehidupan sosial saling berkaitan dalam konteks kebhinekaan. Peserta didik 

melakukan suatu tindakan, mengambil suatu keputusan atau menyelesaikan 

permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari berdasarkan 

pemahamannya terhadap materi yang telah dipelajari. 

Fase B Berdasarkan Elemen 

Pemahaman IPAS 

(sains dan sosial) 

Peserta didik melakukan simulasi dengan menggunakan 

gambar/bagan/alat/media sederhana tentang sistem organ 

tubuh manusia (sistem pernafasan/pencernaan/peredaran 

darah) yang dikaitkan dengan cara menjaga kesehatan 
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organ tubuhnya dengan benar.      

Peserta didik menyelidiki bagaimana hubungan saling 

ketergantungan antar komponen biotik abiotik  dapat 

memengaruhi kestabilan suatu ekosistem di lingkun gan 

sekitarnya.     

Berdasarkan pemahamannya terhadap konsep 

gelombang (bunyi dan cahaya) peserta didik 

mendemonstrasikan bagaimana penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Peserta didik mendeskripsikan 

adanya ancaman krisis energi yang dapat terjadi serta 

mengusulkan upayaupaya  individu maupun kolektif 

yang dapat dilakukan untuk menghemat penggunaan 

energi dan serta penemuan sumber energi alternatif yang 

dapat digunakan menggunakan sumber  daya yang ada di 

sekitarnya.     

Peserta didik mendemonstrasikan bagaimana  sistem tata 

surya bekerja dan kaitannya dengan gerak rotasi dan 

revolusi bumi. Peserta didik merefleksikan bagaimana 

perubahan kondisi alam di permukaan bumi terjadi 

akibat faktor alam maupun perbuatan manusia, 

mengidentifikasi pola hidup yang menyebabkan 

terjadinya permasalahan lingkungan serta memprediksi 

dampaknya terhadap kondisi sosial kemasyarakatan, 

ekonomi.     

Di akhir fase ini peserta didik menggunakan peta 

konvensional/digital untuk mengenal letak dan kondisi 

geografis negara Indonesia. Peserta didik mengenal 

keragaman budaya nasional yang dikaitkan dengan 

konteks kebhinekaan. Peserta didik menceritakan 

perjuangan bangsa Indonesia dalam melawan 

imperialisme, merefleksikan perjuangan para pahlawan 
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dalam upaya merebut dan mempertahankan 

kemerdekaan serta meneladani perjuangan pahlawan 

dalam tindakan nyata sehari-hari.      

Di akhir fase ini, peserta didik mengenal berbagai 

macam kegiatan ekonomi masyarakat dan ekonomi 

kreatif di lingkungan sekitar.   Dengan penuh kesadaran, 

peserta didik melakukan suatu tindakan atau mengambil 

suatu keputusan yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari berdasarkan pemahamannya terhadap 

kekayaan kearifan lokal yang berlaku di wilayahnya 

serta nilai-nilai ilmiah dari kearifan lokal tersebut.  

Keterampilan proses 19. Mengamati Pada akhir fase C, peserta didik 

mengamati  fenomena dan peristiwa secara sederhana 

dengan menggunakan panca indra, mencatat hasil 

pengamatannya, serta mencari persamaan dan 

perbedaannya.   

20. Mempertanyakan dan memprediksi Dengan panduan, 

peserta didik dapat  mengajukan pertanyaan lebih 

lanjut untuk memperjelas hasil pengamatan dan 

membuat prediksi tentang penyelidikan ilmiah.   

21. Merencanakan dan melakukan penyelidikan Secara 

mandiri, peserta didik merencanakan  dan melakukan 

langkah-langkah operasional untuk menjawab 

pertanyaan yang diajukan.  Menggunakan alat dan 

bahan yang sesuai dengan mengutamakan 

keselamatan. Peserta didik menggunakan alat bantu 

pengukuran untuk mendapatkan data yang akurat.   

22. Memproses, menganalisis data dan informasi 

Menyajikan data dalam bentuk tabel atau  grafik serta 

menjelaskan hasil pengamatan dan pola atau 

hubungan pada data secara digital atau non digital. 
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Membandingkan data dengan prediksi dan 

menggunakannya sebagai bukti dalam menyusun 

penjelasan ilmiah.   

23. Mengevaluasi dan refleksi Mengevaluasi kesimpulan 

melalui  perbandingan dengan teori yang ada. 

Merefleksikan proses investigasi, termasuk 

merefleksikan validitas suatu tes.   

24. Mengomunikasikan hasil Mengomunikasikan hasil 

penyelidikan  secara utuh yang ditunjang dengan 

argumen, bahasa, serta konvensi sains yang umum 

sesuai format yang ditentukan.    

Tujuan 

Pembelajaran 

Mengidentifikasi pola hidup yang menyebabkan 

terjadinya permasalahan lingkungan.  

Profil Pancasila  Beriman Bertakwa kepada Tuhan YME dan 

Berakhlak Mulia 

 Berkebhinekaan Global 

 Mandiri 

 Bernalar 

 Kritis 

 Kreatif 

Kata kunci  kondisi alam 

 permasalahan lingkungan 

Keterampilan yang 

Dilatih 

21. Membaca (memahami teks bacaan). 

22. Bertanya untuk mencari informasi. 

23. Mengidentifikasi. 

24. Menggambar (menuangkan ide atau gagasan dalam 

bentuk gambar). 

25. Daya abstraksi (menuangkan apa yang dilihat dalam 

bentuk tulisan). 

26. Berkomunikasi (menceritakan kembali pengalaman, 
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mendengarkan cerita teman, mengapresiasi). 

27. Bekerjasama dalam aktivitas kelompok. 

28. Melakukan observasi. 

29. Menulis (menuangkan ide atau gagasan dalam bentuk 

tulisan). 

30. Menganalisis.  

 

Target Peserta Didik : 

Peserta didik Reguler 

Jumlah Siswa :  

26 Peserta didik (dimodifikasi dalam pembagian jumlah anggota kelompok ketika 

jumlah siswa sedikti atau lebih banyak) 

Assesmen :   

Guru menilai ketercapaian tujuan pembelajaran 

- Asesmen individu   

- Asesmen kelompok   

Jenis Assesmen :   

 Presentasi 

 Tertulis 

 Unjuk Kerja 

Model Pembelajaran 

 Pair Check 

Ketersediaan Materi : 

 Pengayaan untuk peserta didik berpencapaian tinggi:  

YA/TIDAK 

 Alternatif penjelasan, metode, atau aktivitas untuk peserta didik yang sulit 

memahami konsep:  

YA/TIDAK   

Kegiatan Pembelajaran Utama / Pengaturan peserta didik : 

 Individu 
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 Berkelompok (Lebih dari dua orang) 

Metode dan Model Pembelajaran : 

Pair Check, Diskusi, Presentasi 

Sarana dan Prsasarana  

Perlengkapan yang dibutuhkan peserta didik: 

1. Kertas HVS; 

2. Alat tulis; 

3. Buku tulis; 

 

Perlengkapan yang dibutuhkan guru (optional): 

3. Proyektor 

4. Contoh gambar bencana alam 

Materi Pembelajaran  

Bab 7- Perubahan Lingkungan Di Bumi 

Topik A: Penyebab Perubahan Lingkungan Di Bumi 

Topik B: Peristiwa Yang Menyebabkan Perubahan Lingkungan Di Bumi 

Topik C: Pencegaha Kerusakan Lingkungan Di Bumi 

Sumber Belajar : 

1. Sumber Utama 

 Buku Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial kelas V SD  

 

2. Sumber Alternatif 

Guru juga dapat menggunakan alternatif sumber belajar yang terdapat di 

lingkungan sekitar dan disesuaikan dengan tema yang sedang dibahas. 

Persiapan Pembelajaran : 

i. Memastikan semua sarana prasarana, alat, dan bahan tersedia 

j. Memastikan kondisi kelas kondusif 

k. Mempersiapkan bahan tayang 

l. Mempersiapkan lembar kerja siswa 

Langkah-langkah Kegiatan pembelajaran : 
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Topik B Peristiwa Yang Penyebab Perubahan Lingkungan Di Bumi 

Pertanyaan Esensial 

1. Apa penyebab bencana alam di bumi? 

2. Bagaimana efek bencana alam yang terjadi di bumi? 

Kegiatan Pembuka 

1. Guru mempersiapkan peserta didik secara fisik maupun psikis untuk dapat 

mengikuti pembelajaran dengan baik. 

2. Guru memberikan dorongan kepada peserta didik di kelas agar bersemangat 

pada saat mengikuti pelajaran melalui apersepsi yang dapat membangkitkan 

semangat belajar peserta didik. 

3. Peserta didik diberikan kesempatan untuk memimpin doa bersama sesuai 

dengan agama dan kepercayaannya masing-masing sebelum pembelajaran 

dilaksanakan. 

4. Setelah berdoa selesai, guru memberikan klarifikasi terhadap aktivitas 

pembuka tersebut dengan mengaitkannya dengan materi dan kegiatan belajar 

yang akan dilaksanakan. 

5. Peserta didik bersama dengan guru mendiskusikan tujuan dan rencana kegiatan 

pembelajaran. 

Kegiatan Inti 

19. Siswa mengemati soal yang terdapat di dalam LKPD.  

20. Siswa dan guru saling tanya jawab terkait teks di dalam LKPD.  

21. Siswa membentuk kelompok yang terdiri atas 4 orang.  

22. Siswa membentuk lagi kelompok tersebut menjadi berpasangpasangan dengan 

nama patner A dan patner B.  

23. Setiap pasangan mendapat LKPD yang terdiri atas 2 soal.  

24. Petner A mendapat kesempatan saling bekerja sama untuk mengerjakan soal 

nomor 1, sementara patner B mengemati, memeberi motivasi (bila diperlukan) 

patner A selama mengerjakan soal nomor 1.  

25. Siswa bertukar peran, patner B saling bekerja sama mengerjakan soal nomor 2, 

dan patner A mengamati, memberi motivasi, membimbing (bila diperlukan) 
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Pengayaan dan Remedial 

Pengayaan: 

 Pengayaan diberikan untuk 

menambah wawasan peserta didik 

mengenai materi pembelajaran 

yang dapat diberikan kepada 

peserta didik yang telah tuntas 

mencapai kompetensi dasar (KD). 

 Pengayaan dapat ditagihkan atau 

tidak ditagihkan, sesuai 

kesepakatan dengan peserta didik.  

 Berdasarkan hasil analisis 

penilaian, peserta didik yang 

sudah mencapai ketuntasan 

belajar diberi kegiatan 

pembelajaran pengayaan untuk 

perluasan atau pendalaman materi 

Remedial 

 Remedial dapat diberikan kepada 

peserta didik yang capaian 

kompetensi dasarnya (KD) belum 

tuntas. 

 Guru memberi semangat kepada 

peserta didik yang belum tuntas.  

 Guru akan memberikan tugas bagi 

peserta didik yang belum tuntas 

dalam bentuk pembelajaran ulang, 

bimbingan perorangan, belajar 

kelompok, pemanfaatan tutor 

sebaya bagi peserta didik yang 

belum mencapai ketuntasan 

belajar sesuai hasil analisis 

penilaian. 

 

 

patner A selama mengerjakan soal nomor 2.  

26. Setelah mengerjakan 2 soal patner A mengecek hasil pekerjaan patner B, dan 

sebaliknya patner B mengecek hasil pekerjaan patner A.  

27. Siswa membuat kesepakatan bersama dan menyelesaikan soal. 

Kegiatan Penutup 

1. Guru melakukan penilaian untuk mengetahui tingkat ketercapaian indikator.  

2. Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang telah menunjukkan sikap 

disiplin, aktif dan kerja sama. 

3. Siswa mencatan informasi tentang tugas untuk pertemuan berikutnya . 

4. Salah seorang siswa memimpin doa untuk mengakhiri pembelajaran.  

5. Guru mengucapkan salam dan menutup pembelajaran 
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Kriteria Penilaian : 

 Penilaian proses: berupa catatan/deskripsi kerja saat diskusi kelompok. 

 Penilaian Akhir: Skor nilai 1-20 

Refleksi Guru:  

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa yang sudah berjalan baik di dalam kelas? 

Apa yang saya sukai dari kegiatan 

pembelajaran kali ini? Apa yang tidak saya 

sukai? 

 

2 Pelajaran apa yang saya dapatkan selama 

pembelajaran? 

 

3 Apa yang ingin saya ubah untuk 

meningkatkan/memperbaiki pelaksanaan/hasil 

pembelajaran? 

 

4 Dengan pengetahuan yang saya dapat/miliki 

sekarang, apa yang akan saya lakukan jika 

harus mengajar kegiatan yang sama di 

kemudian hari? 

 

5 Kapan atau pada bagian mana saya merasa 

kreatif ketika mengajar? Mengapa? 

 

6 Pada langkah ke berapa peserta didik paling 

belajar banyak? 

 

7 Pada momen apa  peserta didik menemui 

kesulitan saat mengerjakan tugas akhir 

mereka? 

 

8 Bagaimana mereka mengatasi masalah tersebut 

dan apa peran saya pada saat itu? 

 

 

Refleksi Peserta Didik: 

Agar proses belajar selanjutnya lebih baik lagi, mari lakukan refleksi  diri dengan 
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Guru kelas Peneliti  

 

 

 

Hafizah S.Pd Rabi Aprilian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

menjawab pertanyaan berikut. 

17. Apa yang sudah berjalan baik di dalam kelas? Apa yang saya sukai dari 

kegiatan pembelajaran kali ini? Apa yang tidak saya sukai? 

18. Pelajaran apa yang saya dapatkan selama pembelajaran? 

19. Apa yang ingin saya ubah untuk meningkatkan/memperbaiki pelaksanaan/hasil 

pembelajaran? 

20. Dengan pengetahuan yang saya dapat/miliki sekarang, apa yang akan saya 

lakukan jika harus mengajar kegiatan yang sama di kemudian hari? 

21. Kapan atau pada bagian mana saya merasa kreatif ketika mengajar? Mengapa? 

22. Pada langkah keberapa peserta didik paling belajar banyak? 

23. Pada momen apa peserta didik menemui kesulitan saat mengerjakan tugas 

akhir mereka? 

24. Bagaimana mereka mengatasi masalah tersebut dan apa peran saya pada saat 

itu? 

(Guru dapat menambahkan pertanyaan refleksi sesuai kebutuhan). 
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Suatu hari terjadi banjir besar di sebuah 

kota. Air merendam rumah-rumah dan 

membuat banyak orang harus mengungsi. 

Menurutmu, apa saja penyebab banjir 

tersebut? Jelaskan pendapatmu! 

 

 

Gunung meletus adalah salah satu 

peristiwa alam yang bisa mengubah 

lingkungan. Jelaskan bagaimana gunung 

meletus dapat menyebabkan perubahan 

pada lingkungan sekitar! 
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Kebakaran hutan sering terjadi saat 

musim kemarau. Apa penyebabnya dan 

bagaimana dampaknya terhadap 

lingkungan dan makhluk hidup? 

 

 

Bencana alam dan perbuatan manusia 

sama-sama bisa menyebabkan 

kerusakan lingkungan. 

Menurutmu, bagaimana cara kita 

mencegah atau mengurangi perubahan 

lingkungan yang merugikan? Jelaskan! 
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Rubrik Penilaian Kartu Soal Pertemuan 3 

Materi:  Peristiwa yang Menyebabkan Perubahan Lingkungan di Bumi 

 

1. Kartu Soal Kelompok A1 

Skor Kriteria Penilaian 

11-20 Jika siswa mampu menyebutkan tiga atau lebih penyebab, 

dampak, cara mencegah yang benar dan sesuai dengan cerita. 

Penjelasan jelas dan runtut. Jawaban menunjukkan bahwa siswa 

memahami perubahan lingkungan dengan baik. 

6-10 Jika siswa hanya mampu menyebutkan dua penyebab, dampak, 

cara mencegah yang masih benar dan sesuai. Penjelasan cukup 

jelas, meskipun belum lengkap.  

1-5 Jika siswa hanya mampu menyebutkan satu penyebab, dampak, 

cara mencegah, tetapi masih berhubungan dengan cerita. 

0 Jika siswa tidak mampu menyebutkan penyebab, dampak, cara 

mencegah yang terjadi 

 

2. Kartu Soal Kelompok B1 

Skor Kriteria Penilaian 

11-20 Jika siswa mampu menyebutkan tiga atau lebih penyebab, 

dampak, cara mencegah yang benar dan sesuai dengan cerita. 

Penjelasan jelas dan runtut. Jawaban menunjukkan bahwa siswa 

memahami perubahan lingkungan dengan baik. 

6-10 Jika siswa hanya mampu menyebutkan dua penyebab, dampak, 

cara mencegah yang masih benar dan sesuai. Penjelasan cukup 

jelas, meskipun belum lengkap.  

1-5 Jika siswa hanya mampu menyebutkan satu penyebab, dampak, 

cara mencegah, tetapi masih berhubungan dengan cerita. 

0 Jika siswa tidak mampu menyebutkan penyebab, dampak, cara 

mencegah yang terjadi 
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3. Kartu Soal Kelompok A2 

Skor Kriteria Penilaian 

11-20 Jika siswa mampu menyebutkan tiga atau lebih penyebab, 

dampak, cara mencegah yang benar dan sesuai dengan cerita. 

Penjelasan jelas dan runtut. Jawaban menunjukkan bahwa siswa 

memahami perubahan lingkungan dengan baik. 

6-10 Jika siswa hanya mampu menyebutkan dua penyebab, dampak, 

cara mencegah yang masih benar dan sesuai. Penjelasan cukup 

jelas, meskipun belum lengkap.  

1-5 Jika siswa hanya mampu menyebutkan satu penyebab, dampak, 

cara mencegah, tetapi masih berhubungan dengan cerita. 

0 Jika siswa tidak mampu menyebutkan penyebab, dampak, cara 

mencegah yang terjadi 

 

4. Kartu Soal Kelompok B2 

Skor Kriteria Penilaian 

11-20 Jika siswa mampu menyebutkan tiga atau lebih penyebab, 

dampak, cara mencegah yang benar dan sesuai dengan cerita. 

Penjelasan jelas dan runtut. Jawaban menunjukkan bahwa siswa 

memahami perubahan lingkungan dengan baik. 

6-10 Jika siswa hanya mampu menyebutkan dua penyebab, dampak, 

cara mencegah yang masih benar dan sesuai. Penjelasan cukup 

jelas, meskipun belum lengkap.  

1-5 Jika siswa hanya mampu menyebutkan satu penyebab, dampak, 

cara mencegah, tetapi masih berhubungan dengan cerita. 

0 Jika siswa tidak mampu menyebutkan penyebab, dampak, cara 

mencegah yang terjadi 
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Pencegahan Kerusakan Lingkungan di 

Bumi 
 
 
 

G. INFORMASI UMUM MODUL 

Nama Penyusun : Rabi Aprilian 

Instansi/Sekolah : MI AULIA CENDEKIA PEKANBARU 

Jenjang / Kelas : SD / V 

Alokasi Waktu :  2  X 35 Menit  

Tahun Pelajaran : 2024 / 2025 

 

H. KOMPONEN INTI  

Capaian Pembelajaran Fase C 

Pada Fase C peserta didik diperkenalkan dengan sistem - perangkat unsur yang 

saling terhubung satu sama lain dan berjalan dengan aturan-aturan tertentu untuk 

menjalankan fungsi tertentu - khususnya yang berkaitan dengan bagaimana alam 

dan kehidupan sosial saling berkaitan dalam konteks kebhinekaan. Peserta didik 

melakukan suatu tindakan, mengambil suatu keputusan atau menyelesaikan 

permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari berdasarkan 

pemahamannya terhadap materi yang telah dipelajari. 

Fase B Berdasarkan Elemen 

Pemahaman IPAS 

(sains dan sosial) 

Peserta didik melakukan simulasi dengan menggunakan 

gambar/bagan/alat/media sederhana tentang sistem organ 

tubuh manusia (sistem pernafasan/pencernaan/peredaran 

darah) yang dikaitkan dengan cara menjaga kesehatan 

organ tubuhnya dengan benar.      
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Peserta didik menyelidiki bagaimana hubungan saling 

ketergantungan antar komponen biotik abiotik  dapat 

memengaruhi kestabilan suatu ekosistem di lingkun gan 

sekitarnya.     

Berdasarkan pemahamannya terhadap konsep 

gelombang (bunyi dan cahaya) peserta didik 

mendemonstrasikan bagaimana penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Peserta didik mendeskripsikan 

adanya ancaman krisis energi yang dapat terjadi serta 

mengusulkan upayaupaya  individu maupun kolektif 

yang dapat dilakukan untuk menghemat penggunaan 

energi dan serta penemuan sumber energi alternatif yang 

dapat digunakan menggunakan sumber  daya yang ada di 

sekitarnya.     

Peserta didik mendemonstrasikan bagaimana  sistem tata 

surya bekerja dan kaitannya dengan gerak rotasi dan 

revolusi bumi. Peserta didik merefleksikan bagaimana 

perubahan kondisi alam di permukaan bumi terjadi 

akibat faktor alam maupun perbuatan manusia, 

mengidentifikasi pola hidup yang menyebabkan 

terjadinya permasalahan lingkungan serta memprediksi 

dampaknya terhadap kondisi sosial kemasyarakatan, 

ekonomi.     

Di akhir fase ini peserta didik menggunakan peta 

konvensional/digital untuk mengenal letak dan kondisi 

geografis negara Indonesia. Peserta didik mengenal 

keragaman budaya nasional yang dikaitkan dengan 

konteks kebhinekaan. Peserta didik menceritakan 

perjuangan bangsa Indonesia dalam melawan 

imperialisme, merefleksikan perjuangan para pahlawan 

dalam upaya merebut dan mempertahankan 
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kemerdekaan serta meneladani perjuangan pahlawan 

dalam tindakan nyata sehari-hari.      

Di akhir fase ini, peserta didik mengenal berbagai 

macam kegiatan ekonomi masyarakat dan ekonomi 

kreatif di lingkungan sekitar.   Dengan penuh kesadaran, 

peserta didik melakukan suatu tindakan atau mengambil 

suatu keputusan yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari berdasarkan pemahamannya terhadap 

kekayaan kearifan lokal yang berlaku di wilayahnya 

serta nilai-nilai ilmiah dari kearifan lokal tersebut.  

Keterampilan proses 25. Mengamati Pada akhir fase C, peserta didik 

mengamati  fenomena dan peristiwa secara sederhana 

dengan menggunakan panca indra, mencatat hasil 

pengamatannya, serta mencari persamaan dan 

perbedaannya.   

26. Mempertanyakan dan memprediksi Dengan panduan, 

peserta didik dapat  mengajukan pertanyaan lebih 

lanjut untuk memperjelas hasil pengamatan dan 

membuat prediksi tentang penyelidikan ilmiah.   

27. Merencanakan dan melakukan penyelidikan Secara 

mandiri, peserta didik merencanakan  dan melakukan 

langkah-langkah operasional untuk menjawab 

pertanyaan yang diajukan.  Menggunakan alat dan 

bahan yang sesuai dengan mengutamakan 

keselamatan. Peserta didik menggunakan alat bantu 

pengukuran untuk mendapatkan data yang akurat.   

28. Memproses, menganalisis data dan informasi 

Menyajikan data dalam bentuk tabel atau  grafik serta 

menjelaskan hasil pengamatan dan pola atau 

hubungan pada data secara digital atau non digital. 

Membandingkan data dengan prediksi dan 
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menggunakannya sebagai bukti dalam menyusun 

penjelasan ilmiah.   

29. Mengevaluasi dan refleksi Mengevaluasi kesimpulan 

melalui  perbandingan dengan teori yang ada. 

Merefleksikan proses investigasi, termasuk 

merefleksikan validitas suatu tes.   

30. Mengomunikasikan hasil Mengomunikasikan hasil 

penyelidikan  secara utuh yang ditunjang dengan 

argumen, bahasa, serta konvensi sains yang umum 

sesuai format yang ditentukan.    

Tujuan 

Pembelajaran 

Memprediksi dampak permasalahan lingkungan terhadap 

kondisi sosial, kemasyarakatan, dan ekonomi.  

Profil Pancasila  Beriman Bertakwa kepada Tuhan YME dan 

Berakhlak Mulia 

 Berkebhinekaan Global 

 Mandiri 

 Bernalar 

 Kritis 

 Kreatif 

Kata kunci  kondisi alam 

 permasalahan lingkungan 

Keterampilan yang 

Dilatih 

31. Membaca (memahami teks bacaan). 

32. Bertanya untuk mencari informasi. 

33. Mengidentifikasi. 

34. Menggambar (menuangkan ide atau gagasan dalam 

bentuk gambar). 

35. Daya abstraksi (menuangkan apa yang dilihat dalam 

bentuk tulisan). 

36. Berkomunikasi (menceritakan kembali pengalaman, 

mendengarkan cerita teman, mengapresiasi). 
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37. Bekerjasama dalam aktivitas kelompok. 

38. Melakukan observasi. 

39. Menulis (menuangkan ide atau gagasan dalam bentuk 

tulisan). 

40. Menganalisis.  

 

Target Peserta Didik : 

Peserta didik Reguler 

Jumlah Siswa :  

26 Peserta didik (dimodifikasi dalam pembagian jumlah anggota kelompok ketika 

jumlah siswa sedikti atau lebih banyak) 

Assesmen :   

Guru menilai ketercapaian tujuan pembelajaran 

- Asesmen individu   

- Asesmen kelompok   

Jenis Assesmen :   

 Presentasi 

 Tertulis 

 Unjuk Kerja 

Model Pembelajaran 

 Pair Check 

Ketersediaan Materi : 

 Pengayaan untuk peserta didik berpencapaian tinggi:  

YA/TIDAK 

 Alternatif penjelasan, metode, atau aktivitas untuk peserta didik yang sulit 

memahami konsep:  

YA/TIDAK   

Kegiatan Pembelajaran Utama / Pengaturan peserta didik : 

 Individu 

 Berkelompok (Lebih dari dua orang) 
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Metode dan Model Pembelajaran : 

Pair Check, Diskusi, Presentasi 

Sarana dan Prsasarana  

Perlengkapan yang dibutuhkan peserta didik: 

1. Kertas HVS; 

2. Alat tulis; 

3. Buku tulis; 

 

Perlengkapan yang dibutuhkan guru (optional): 

5. Proyektor 

6. Contoh gambar bencana alam 

Materi Pembelajaran  

Bab 7- Perubahan Lingkungan Di Bumi 

Topik A: Penyebab Perubahan Lingkungan Di Bumi 

Topik B: Peristiwa Yang Menyebabkan Perubahan Lingkungan Di Bumi 

Topik C: Pencegaha Kerusakan Lingkungan Di Bumi 

Sumber Belajar : 

1. Sumber Utama 

 Buku Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial kelas V SD  

 

2. Sumber Alternatif 

Guru juga dapat menggunakan alternatif sumber belajar yang terdapat di 

lingkungan sekitar dan disesuaikan dengan tema yang sedang dibahas. 

Persiapan Pembelajaran : 

m. Memastikan semua sarana prasarana, alat, dan bahan tersedia 

n. Memastikan kondisi kelas kondusif 

o. Mempersiapkan bahan tayang 

p. Mempersiapkan lembar kerja siswa 

Langkah-langkah Kegiatan pembelajaran : 

Topik C Pencegahan Kerusakan Lingkungan Di Bumi 
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Pertanyaan Esensial 

1. Apa penyebab bencana alam di bumi? 

2. Bagaimana efek bencana alam yang terjadi di bumi? 

3. Apa yang bis akita lakukan untuk mencegah terjadinya kerusakan lingkungan 

di bumi? 

Kegiatan Pembuka 

1. Guru mempersiapkan peserta didik secara fisik maupun psikis untuk dapat 

mengikuti pembelajaran dengan baik. 

2. Guru memberikan dorongan kepada peserta didik di kelas agar bersemangat 

pada saat mengikuti pelajaran melalui apersepsi yang dapat membangkitkan 

semangat belajar peserta didik. 

3. Peserta didik diberikan kesempatan untuk memimpin doa bersama sesuai 

dengan agama dan kepercayaannya masing-masing sebelum pembelajaran 

dilaksanakan. 

4. Setelah berdoa selesai, guru memberikan klarifikasi terhadap aktivitas 

pembuka tersebut dengan mengaitkannya dengan materi dan kegiatan belajar 

yang akan dilaksanakan. 

5. Peserta didik bersama dengan guru mendiskusikan tujuan dan rencana kegiatan 

pembelajaran. 

Kegiatan Inti 

1 Siswa mengemati soal yang terdapat di dalam LKPD.  

2 Siswa dan guru saling tanya jawab terkait teks di dalam LKPD.  

3 Siswa membentuk kelompok yang terdiri atas 4 orang.  

4 Siswa membentuk lagi kelompok tersebut menjadi berpasangpasangan dengan 

nama patner A dan patner B.  

5 Setiap pasangan mendapat LKPD yang terdiri atas 2 soal.  

6 Petner A mendapat kesempatan saling bekerja sama untuk mengerjakan soal 

nomor 1, sementara patner B mengemati, memeberi motivasi (bila diperlukan) 

patner A selama mengerjakan soal nomor 1.  

7 Siswa bertukar peran, patner B saling bekerja sama mengerjakan soal nomor 2, 
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Pengayaan dan Remedial 

Pengayaan: 

 Pengayaan diberikan untuk 

menambah wawasan peserta didik 

mengenai materi pembelajaran 

yang dapat diberikan kepada 

peserta didik yang telah tuntas 

mencapai kompetensi dasar (KD). 

 Pengayaan dapat ditagihkan atau 

tidak ditagihkan, sesuai 

kesepakatan dengan peserta didik.  

 Berdasarkan hasil analisis 

penilaian, peserta didik yang 

sudah mencapai ketuntasan 

belajar diberi kegiatan 

pembelajaran pengayaan untuk 

perluasan atau pendalaman materi 

Remedial 

 Remedial dapat diberikan kepada 

peserta didik yang capaian 

kompetensi dasarnya (KD) belum 

tuntas. 

 Guru memberi semangat kepada 

peserta didik yang belum tuntas.  

 Guru akan memberikan tugas bagi 

peserta didik yang belum tuntas 

dalam bentuk pembelajaran ulang, 

bimbingan perorangan, belajar 

kelompok, pemanfaatan tutor 

sebaya bagi peserta didik yang 

belum mencapai ketuntasan 

belajar sesuai hasil analisis 

penilaian. 

 

dan patner A mengamati, memberi motivasi, membimbing (bila diperlukan) 

patner A selama mengerjakan soal nomor 2.  

8 Setelah mengerjakan 2 soal patner A mengecek hasil pekerjaan patner B, dan 

sebaliknya patner B mengecek hasil pekerjaan patner A.  

9 Siswa membuat kesepakatan bersama dan menyelesaikan soal. 

Kegiatan Penutup 

1. Guru melakukan penilaian untuk mengetahui tingkat ketercapaian indikator.  

2. Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang telah menunjukkan sikap 

disiplin, aktif dan kerja sama. 

3. Siswa mencatan informasi tentang tugas untuk pertemuan berikutnya . 

4. Salah seorang siswa memimpin doa untuk mengakhiri pembelajaran.  

5. Guru mengucapkan salam dan menutup pembelajaran 
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Kriteria Penilaian : 

 Penilaian proses: berupa catatan/deskripsi kerja saat diskusi kelompok. 

 Penilaian Akhir: Skor nilai 1-20 

Refleksi Guru:  

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa yang sudah berjalan baik di dalam kelas? 

Apa yang saya sukai dari kegiatan 

pembelajaran kali ini? Apa yang tidak saya 

sukai? 

 

2 Pelajaran apa yang saya dapatkan selama 

pembelajaran? 

 

3 Apa yang ingin saya ubah untuk 

meningkatkan/memperbaiki pelaksanaan/hasil 

pembelajaran? 

 

4 Dengan pengetahuan yang saya dapat/miliki 

sekarang, apa yang akan saya lakukan jika 

harus mengajar kegiatan yang sama di 

kemudian hari? 

 

5 Kapan atau pada bagian mana saya merasa 

kreatif ketika mengajar? Mengapa? 

 

6 Pada langkah ke berapa peserta didik paling 

belajar banyak? 

 

7 Pada momen apa  peserta didik menemui 

kesulitan saat mengerjakan tugas akhir 

mereka? 

 

8 Bagaimana mereka mengatasi masalah tersebut 

dan apa peran saya pada saat itu? 

 

 

Refleksi Peserta Didik: 

Agar proses belajar selanjutnya lebih baik lagi, mari lakukan refleksi  diri dengan 
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Guru kelas Peneliti  

 

 

 

Hafizah S.Pd Rabi Aprilian 

 

 

 

 

 

 

 

menjawab pertanyaan berikut. 

a. Apa yang sudah berjalan baik di dalam kelas? Apa yang saya sukai dari 

kegiatan pembelajaran kal i ini? Apa yang tidak saya sukai? 

b. Pelajaran apa yang saya dapatkan selama pembelajaran? 

c. Apa yang ingin saya ubah untuk meningkatkan/memperbaiki pelaksanaan/hasil 

pembelajaran? 

d. Dengan pengetahuan yang saya dapat/miliki sekarang, apa yang akan saya 

lakukan jika harus mengajar kegiatan yang sama di kemudian hari? 

e. Kapan atau pada bagian mana saya merasa kreatif ketika mengajar? Mengapa? 

f. Pada langkah keberapa peserta didik paling belajar banyak? 

g. Pada momen apa peserta didik menemui kesulitan saat mengerjakan tugas 

akhir mereka? 

h. Bagaimana mereka mengatasi masalah tersebut dan apa peran saya pada saat 

itu? 

(Guru dapat menambahkan pertanyaan refleksi sesuai kebutuhan). 
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Menurut pendapatmu, bagaimana cara 

mencegah agar lingkungan tidak semakin 

rusak seperti yang terjadi saat ini? 

 

Pohon ditebang terus-menerus tanpa 

ditanam kembali bisa menyebabkan 

bencana alam. Mengapa penting menanam 

pohon sebagai cara mencegah kerusakan 

lingkungan? Jelaskan manfaatnya! 
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Mengapa menanam pohon termasuk 

cara yang baik untuk mencegah 

kerusakan lingkungan? Jelaskan 

manfaatnya! 

 

 

Kamu melihat lingkungan di sekitar 

kelas mu banyak sampah berserakan. 

Apa yang bisa kamu lakukan bersama 

keluarga untuk menjaga lingkungan 

tetap bersih dan sehat? 
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Rubrik Penilaian Kartu Soal Pertemuan 4 

Materi:  Pencegahan Kerusakan Lingkungan di Bumi 

 

1. Kartu Soal Kelompok A1 

Skor Kriteria Penilaian 

11-20 Jika siswa mampu menyebutkan tiga atau lebih cara mencegah 

yang benar dan sesuai dengan cerita. Penjelasan jelas dan runtut. 

Jawaban menunjukkan bahwa siswa memahami perubahan 

lingkungan dengan baik. 

6-10 Jika siswa hanya mampu menyebutkan dua cara mencegah yang 

masih benar dan sesuai. Penjelasan cukup jelas, meskipun belum 

lengkap.  

1-5 Jika siswa hanya mampu menyebutkan satu cara mencegah, tetapi 

masih berhubungan dengan cerita. 

0 Jika siswa tidak mampu menyebutkan cara mencegah yang terjadi 

 

2. Kartu Soal Kelompok B1 

Skor Kriteria Penilaian 

11-20 Jika siswa mampu menyebutkan tiga atau lebih cara mencegah 

yang benar dan sesuai dengan cerita. Penjelasan jelas dan runtut. 

Jawaban menunjukkan bahwa siswa memahami perubahan 

lingkungan dengan baik. 

6-10 Jika siswa hanya mampu menyebutkan dua cara mencegah yang 

masih benar dan sesuai. Penjelasan cukup jelas, meskipun belum 

lengkap.  

1-5 Jika siswa hanya mampu menyebutkan satu cara mencegah, tetapi 

masih berhubungan dengan cerita. 

0 Jika siswa tidak mampu menyebutkan cara mencegah yang terjadi 
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3. Kartu Soal Kelompok A2 

Skor Kriteria Penilaian 

11-20 Jika siswa mampu menyebutkan tiga atau lebih cara mencegah 

yang benar dan sesuai dengan cerita. Penjelasan jelas dan runtut. 

Jawaban menunjukkan bahwa siswa memahami perubahan 

lingkungan dengan baik. 

6-10 Jika siswa hanya mampu menyebutkan dua cara mencegah yang 

masih benar dan sesuai. Penjelasan cukup jelas, meskipun belum 

lengkap.  

1-5 Jika siswa hanya mampu menyebutkan satu cara mencegah, tetapi 

masih berhubungan dengan cerita. 

0 Jika siswa tidak mampu menyebutkan cara mencegah yang terjadi 

 

4. Kartu Soal Kelompok B2 

Skor Kriteria Penilaian 

11-20 Jika siswa mampu menyebutkan tiga atau lebih cara mencegah 

yang benar dan sesuai dengan cerita. Penjelasan jelas dan runtut. 

Jawaban menunjukkan bahwa siswa memahami perubahan 

lingkungan dengan baik. 

6-10 Jika siswa hanya mampu menyebutkan dua cara mencegah yang 

masih benar dan sesuai. Penjelasan cukup jelas, meskipun belum 

lengkap.  

1-5 Jika siswa hanya mampu menyebutkan satu cara mencegah, tetapi 

masih berhubungan dengan cerita. 

0 Jika siswa tidak mampu menyebutkan cara mencegah yang terjadi 
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Lembar Observasi Aktivitas Guru Pada Penerapan Model Pembelajaran 

Pair Check 

Nama : Rabi Aprilian 

Nim : 12110814462 

Hari/Tanggal :  

Siklus : 

Pertemuan : 

No Kegiatan 
Skor Nilai Jumlah 

Skor 
1 2 3 4 

1 
Guru membagi siswa dalam kelompok, setiap kelompok 

terdiri dari 4 orang 

     

2 

Guru membagikan keompok-kelompok tersebut menjadi 

berpasang-pasangan, yang terdiri dari partner A dan 

partner B setiap pasangan. 

     

3 Guru membagi kartu soal pada setiap pasangan       

4 

Guru menyuruh yang menjadi partner A mengerjakan 

soal no 1, sementara partner B mengamati, memberi 

motivasi, dan mengecek partner A selama mengerjakan 

soal no 1 tersebut. 

     

5 

Guru menyuruh partner B mengerjakan soal no 2, 

sementara partner A mengamati, memberi motivasi, dan 

mengecek partner B selama mengerjakan soal no 2 

     

6 

Guru menyuruh masing-masing pasangan untuk 

mengecek hasil pengerjaan mereka berdua dengan 

pasangan lain yang satu kelompok dengan mereka 

     

7 

Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang 

memperoleh kesepakatan/sama pendapat/caara 

memecahkan masalah pada keberhasilan kelompok. 

     

8 
Guru menyuruh kembali dari langkah-langkah no 4,5 dan 

6 untuk melanjutkan dalam menyelesaikan kartu soal 

     

Jumlah 
 

Persentase 
 

Kategori 
 

Keterangan: 4 =  Sangat baik , 3 = Baik, 2 = Cukup Baik , 1 = Kurang 

        Observer 
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Lembar Observasi Aktivitas Guru Pada Penerapan Model Pembelajaran 

Pair Check 

Nama : Rabi Aprilian 

Nim : 12110814462 

Hari/Tanggal :  

Siklus : 

Pertemuan : 

No Kegiatan 
Skor Nilai Jumlah 

Skor 
1 2 3 4 

1 
Guru membagi siswa dalam kelompok, setiap kelompok 

terdiri dari 4 orang 

     

2 

Guru membagikan keompok-kelompok tersebut menjadi 

berpasang-pasangan, yang terdiri dari partner A dan 

partner B setiap pasangan. 

     

3 Guru membagi kartu soal pada setiap pasangan       

4 

Guru menyuruh yang menjadi partner A mengerjakan 

soal no 1, sementara partner B mengamati, memberi 

motivasi, dan mengecek partner A selama mengerjakan 

soal no 1 tersebut. 

     

5 

Guru menyuruh partner B mengerjakan soal no 2, 

sementara partner A mengamati, memberi motivasi, dan 

mengecek partner B selama mengerjakan soal no 2 

     

6 

Guru menyuruh masing-masing pasangan untuk 

mengecek hasil pengerjaan mereka berdua dengan 

pasangan lain yang satu kelompok dengan mereka 

     

7 

Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang 

memperoleh kesepakatan/sama pendapat/caara 

memecahkan masalah pada keberhasilan kelompok. 

     

8 
Guru menyuruh kembali dari langkah-langkah no 4,5 dan 

6 untuk melanjutkan dalam menyelesaikan kartu soal 

     

Jumlah 
 

Persentase 
 

Kategori 
 

Keterangan: 4 =  Sangat baik , 3 = Baik, 2 = Cukup Baik , 1 = Kurang 

        Observer 
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa  

Pada Penerapan Model Pembelajaran Pair Check 

Nama : 

Nim : 

Hari/Tanggal : 

Siklus : 

Pertemuan : 

No Kegiatan 
Nilai Jumlah 

Skor 1 2 3 4 

1 
Siswa membagi  menjadi kelompok, setiap 

kelompok terdiri dari 4 orang      

2 

Siswa membagi menjadi berpasang-pasangan, 

yang terdiri dari partner A dan partner B setiap 

pasangan. 
     

3 Siswa menerima kartu soal pada setiap pasangan  
     

4 

Siswa yang menjadi partner A mengerjakan soal 

no 1, sementara partner B mengamati, memberi 

motivasi, dan mengecek partner A selama 

mengerjakan soal no 1 tersebut. 

     

5 

Siswa yang menjadi partner B mengerjakan soal 

no 2, sementara partner A mengamati, memberi 

motivasi, dan mengecek partner B selama 

mengerjakan soal no 2 

     

6 

Seluruh siswa mengecek hasil pengerjaan mereka 

berdua dengan pasangan lain yang satu kelompok 

dengan mereka 
     

7 Siswa menerima penghargaan  
     

8 

Siswa mengulang kembali dari langkah-langkah 

no 4,5 dan 6 untuk melanjutkan menyelesaikan 

kartu soal 
 

 

    

Jumlah 
 

Persentase 
 

Kategori 
 

4 : Sangat Baik 2 : Cukup 

3 : Baik   1 : Kurang    Observer 
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa  

Pada Penerapan Model Pembelajaran Pair Check 

Nama : 

Nim : 

Hari/Tanggal : 

Siklus : 

Pertemuan : 

No Kegiatan 
Nilai Jumlah 

Skor 1 2 3 4 

1 
Siswa membagi  menjadi kelompok, setiap 

kelompok terdiri dari 4 orang      

2 

Siswa membagi menjadi berpasang-pasangan, 

yang terdiri dari partner A dan partner B setiap 

pasangan. 
     

3 Siswa menerima kartu soal pada setiap pasangan  
     

4 

Siswa yang menjadi partner A mengerjakan soal 

no 1, sementara partner B mengamati, memberi 

motivasi, dan mengecek partner A selama 

mengerjakan soal no 1 tersebut. 

     

5 

Siswa yang menjadi partner B mengerjakan soal 

no 2, sementara partner A mengamati, memberi 

motivasi, dan mengecek partner B selama 

mengerjakan soal no 2 

     

6 

Seluruh siswa mengecek hasil pengerjaan mereka 

berdua dengan pasangan lain yang satu kelompok 

dengan mereka 
     

7 Siswa menerima penghargaan  
     

8 

Siswa mengulang kembali dari langkah-langkah 

no 4,5 dan 6 untuk melanjutkan menyelesaikan 

kartu soal 
 

 

    

Jumlah 
 

Persentase 
 

Kategori 
 

4 : Sangat Baik 2 : Cukup 

3 : Baik   1 : Kurang    Observer 
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Lembar Observasi Kerjasama Siswa 

Nama : Rabi Aprilian 

Nim : 12110814462 

Siklus : I 

Pertemuan : Pertama  
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Lembar Observasi Kerjasama Siswa 

Nama : Rabi Aprilian 

Nim : 12110814462 

Siklus : I 

Pertemuan : Kedua 
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Lembar Observasi Aktivitas Guru Pada Penerapan Model Pembelajaran 

Pair Check 

Nama : Rabi Aprilian 

Nim : 12110814462 

Hari/Tanggal :  

Siklus : 

Pertemuan : 

No Kegiatan 
Skor Nilai Jumlah 

Skor 
1 2 3 4 

1 
Guru membagi siswa dalam kelompok, setiap kelompok 

terdiri dari 4 orang 

     

2 

Guru membagikan keompok-kelompok tersebut menjadi 

berpasang-pasangan, yang terdiri dari partner A dan 

partner B setiap pasangan. 

     

3 Guru membagi kartu soal pada setiap pasangan       

4 

Guru menyuruh yang menjadi partner A mengerjakan 

soal no 1, sementara partner B mengamati, memberi 

motivasi, dan mengecek partner A selama mengerjakan 

soal no 1 tersebut. 

     

5 

Guru menyuruh partner B mengerjakan soal no 2, 

sementara partner A mengamati, memberi motivasi, dan 

mengecek partner B selama mengerjakan soal no 2 

     

6 

Guru menyuruh masing-masing pasangan untuk 

mengecek hasil pengerjaan mereka berdua dengan 

pasangan lain yang satu kelompok dengan mereka 

     

7 

Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang 

memperoleh kesepakatan/sama pendapat/caara 

memecahkan masalah pada keberhasilan kelompok. 

     

8 
Guru menyuruh kembali dari langkah-langkah no 4,5 dan 

6 untuk melanjutkan dalam menyelesaikan kartu soal 

     

Jumlah 
 

Persentase 
 

Kategori 
 

Keterangan: 4 =  Sangat baik , 3 = Baik, 2 = Cukup Baik , 1 = Kurang 

        Observer 
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Lembar Observasi Aktivitas Guru Pada Penerapan Model Pembelajaran 

Pair Check 

Nama : Rabi Aprilian 

Nim : 12110814462 

Hari/Tanggal :  

Siklus : 

Pertemuan : 

No Kegiatan 
Skor Nilai Jumlah 

Skor 
1 2 3 4 

1 
Guru membagi siswa dalam kelompok, setiap kelompok 

terdiri dari 4 orang 

     

2 

Guru membagikan keompok-kelompok tersebut menjadi 

berpasang-pasangan, yang terdiri dari partner A dan 

partner B setiap pasangan. 

     

3 Guru membagi kartu soal pada setiap pasangan       

4 

Guru menyuruh yang menjadi partner A mengerjakan 

soal no 1, sementara partner B mengamati, memberi 

motivasi, dan mengecek partner A selama mengerjakan 

soal no 1 tersebut. 

     

5 

Guru menyuruh partner B mengerjakan soal no 2, 

sementara partner A mengamati, memberi motivasi, dan 

mengecek partner B selama mengerjakan soal no 2 

     

6 

Guru menyuruh masing-masing pasangan untuk 

mengecek hasil pengerjaan mereka berdua dengan 

pasangan lain yang satu kelompok dengan mereka 

     

7 

Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang 

memperoleh kesepakatan/sama pendapat/caara 

memecahkan masalah pada keberhasilan kelompok. 

     

8 
Guru menyuruh kembali dari langkah-langkah no 4,5 dan 

6 untuk melanjutkan dalam menyelesaikan kartu soal 

     

Jumlah 
 

Persentase 
 

Kategori 
 

Keterangan: 4 =  Sangat baik , 3 = Baik, 2 = Cukup Baik , 1 = Kurang 

        Observer 
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa  

Pada Penerapan Model Pembelajaran Pair Check 

Nama : 

Nim : 

Hari/Tanggal : 

Siklus : 

Pertemuan : 

No Kegiatan 
Nilai Jumlah 

Skor 1 2 3 4 

1 
Siswa membagi  menjadi kelompok, setiap 

kelompok terdiri dari 4 orang      

2 

Siswa membagi menjadi berpasang-pasangan, 

yang terdiri dari partner A dan partner B setiap 

pasangan. 
     

3 Siswa menerima kartu soal pada setiap pasangan  
     

4 

Siswa yang menjadi partner A mengerjakan soal 

no 1, sementara partner B mengamati, memberi 

motivasi, dan mengecek partner A selama 

mengerjakan soal no 1 tersebut. 

     

5 

Siswa yang menjadi partner B mengerjakan soal 

no 2, sementara partner A mengamati, memberi 

motivasi, dan mengecek partner B selama 

mengerjakan soal no 2 

     

6 

Seluruh siswa mengecek hasil pengerjaan mereka 

berdua dengan pasangan lain yang satu kelompok 

dengan mereka 
     

7 Siswa menerima penghargaan  
     

8 

Siswa mengulang kembali dari langkah-langkah 

no 4,5 dan 6 untuk melanjutkan menyelesaikan 

kartu soal 
 

 

    

Jumlah 
 

Persentase 
 

Kategori 
 

4 : Sangat Baik 2 : Cukup 

3 : Baik   1 : Kurang    Observer 
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa  

Pada Penerapan Model Pembelajaran Pair Check 

Nama : 

Nim : 

Hari/Tanggal : 

Siklus : 

Pertemuan : 

No Kegiatan 
Nilai Jumlah 

Skor 1 2 3 4 

1 
Siswa membagi  menjadi kelompok, setiap 

kelompok terdiri dari 4 orang      

2 

Siswa membagi menjadi berpasang-pasangan, 

yang terdiri dari partner A dan partner B setiap 

pasangan. 
     

3 Siswa menerima kartu soal pada setiap pasangan  
     

4 

Siswa yang menjadi partner A mengerjakan soal 

no 1, sementara partner B mengamati, memberi 

motivasi, dan mengecek partner A selama 

mengerjakan soal no 1 tersebut. 

     

5 

Siswa yang menjadi partner B mengerjakan soal 

no 2, sementara partner A mengamati, memberi 

motivasi, dan mengecek partner B selama 

mengerjakan soal no 2 

     

6 

Seluruh siswa mengecek hasil pengerjaan mereka 

berdua dengan pasangan lain yang satu kelompok 

dengan mereka 
     

7 Siswa menerima penghargaan  
     

8 

Siswa mengulang kembali dari langkah-langkah 

no 4,5 dan 6 untuk melanjutkan menyelesaikan 

kartu soal 
 

 

    

Jumlah 
 

Persentase 
 

Kategori 
 

4 : Sangat Baik 2 : Cukup 

3 : Baik   1 : Kurang    Observer 
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Lembar Observasi Kerjasama Siswa 

Nama : Rabi Aprilian 

Nim : 12110814462 

Siklus : II 

Pertemuan : Pertama  

 



145 

 

 
 

Lembar Observasi Kerjasama Siswa 

Nama : Rabi Aprilian 

Nim : 12110814462 

Siklus : II 

Pertemuan : Kedua 

 



146 

 

 
 

Hasil Observasi Kerjasama Siswa Sebelum Tindakan 

NO Kode Siswa 
Indikator Kerjasama Siswa 

A B C D 

1 01 3 3 2 2 

2 02 3 3 3 3 

3 03 1 1 1 1 

4 04 3 3 3 2 

5 05 3 2 3 3 

6 06 2 2 1 2 

7 07 1 2 2 3 

8 08 3 3 3 3 

9 09 1 2 2 3 

10 10 1 2 3 2 

11 11 3 3 2 3 

12 12 1 2 3 3 

13 13 3 1 3 2 

14 14 1 3 3 3 

15 15 1 1 1 1 

16 16 2 1 3 3 

17 17 1 1 1 2 

18 18 3 3 3 3 

19 19 2 3 2 2 

20 20 2 1 1 3 

21 21 3 3 3 3 

22 22 2 2 1 2 

23 23 2 2 3 3 

24 24 1 2 1 2 

25 25 3 3 3 3 

26 26 2 2 3 3 

Jumlah siswa yang mencapai target 10 10 14 15 

Persentase 38 38 53 57 

Rata-rata 46 

Kategori Kurang 

Keterangan :  

A. Tanggung jawab secara bersama-sama menyelesaikan pekerjaan 

ataupun tugas 

B. Saling berkontribusi baik tenaga maupun pikiran 

C. Berada didalam kelompok ketika kegiatan berlangsung 

D. Berpartisipasi dalam tugas kelompok 
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Pedoman Penilaian Observasi Guru Dalam Menggunakan Model 

Pembelajaran Pair Check 

1. Guru membagi siswa dalam berkelompok, setiap kelompok terdiri dari 4 

orang. 

4 
Jika guru membagi siswa dengan teratur alam kelompok heterogen, setiap 

kelompok terdiri dari 4 orang 

3 
Jika guru membagi siswa dalam kelompok heterogen, setiap kelompok 

kurang dari 4 orang 

2 
Jika guru membagi siswa dalam kelompok tetapi tidak heterogen, setiap 

kelompok kurang dari 3 orang 

1 Jika guru tidak membagi siswa dalam kelompok 

2. Guru membagikan kelompok-kelompok tersebut menjadi berpasang-

pasangan, yang terdiri dari partner A dan partner B setiap pasangan. 

4 
Jika guru membagikan kelompok tersebut menjadi pasang-pasangan 

terdiri dari partner A dan partner B pada seluruh kelompok secara 

heterogen 

3 Jika guru membagikan kelompok tersebut menjadi berpasang-

pasangan terdiri dari partner A dan partner B pada seluruh kelompok 

2 
Jika guru membagikan kelompok tersebut menjadi berpasang-

pasangan terdiri dari partner A dan partner B pada sebagian 

kelompok 

1 
Jika guru tidak membagikan setiap kelompok berpasang-pasangan 

3. Guru memberikan kartu soal pada setiap pasangan 

4 
Jika guru memberikan kartu soal pada setiap pasangan sesuai dengan 

materi yang diajarkan dan juga sesuai dengan tujuan pembelajaran 

3 
Jika guru memberikan kartu soal pada setiap pasangan sesuai dengan 

materi diajarkan  

2 
Jika guru memberikan kartu soal pada setiap pasangan tidak sesuai 

dengan materi yang diajarkan 

1 Jika guru tidak mem berikan kartu soal pada setiap pasangan 
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4. Guru menyuruh partner A mengerjakan soal no 1, sementara partner B 

mengamati, memberi motivasi dan mengecek partner A selama mengerjakan 

soal no 1 tersebut. 

4 

Jika guru menyuruh yang menjadi partner A mengerjakan soal no 1, 

sementara partner B mengamati, memberi motivasi dan mengecek partner A 

selama mengerjakan soal no 1 dengan suara yang tegas, sopan dan 

memberikan waktu untuk mengerjakan soal tersebut 

3 

Jika guru menyuruh partner A mengerjakan soal no 1, sementara partner B 

mengamati, memberi motivasi dan mengecek partner A selama 

mengerjakan soal no 1 dengan suara yang tegas dan sopan 

2 
Jika guru menyuruh yang menjadi partner A mengerjakan soal no 1, 

sementara partner B mengamati partner A selama mengerjakan soal no 1 

1 

Jika guru tidak menyuruh yang menjadi partner A mengerjakan soal no 1, 

sementara partner B mengamati, memberi motivasi dan mengecek partner A 

selama mengerjakan soal no 1 tersebut 

5. Guru menyuruh partner B mengerjakan soal no 2, dan partner A member 

motivasi dan mengecek partner B selama mengerjakan soal no 2. 

4 

Jika guru menyuruh partner B mengerjakan soal no 2, dan partner A 

memberi motivasi dan mengecek partner B selama mengerjakan soal no 2 

dan memberikan waktu untuk mengerjakan soal tersebut 

3 
Jika guru menyuruh partner B mengerjakan soal no 2, dan partner A 

mengecek partner B selama mengerjakan soal no 2 

2 
Jika guru menyuruh partner B mengerjakan soal no 2, dan partner A 

membantu mencari jawaban untuk partner B 

1 
Jika guru tidak menyuruh partner B bergantian mengerjakan tugas 

selanjutnya 

6. Guru menyuruh masing-masing pasangan untuk mengecek hasil pekerjaan 

mereka berdua dengan pasangan lain yang satu kelompok dengan mereka. 

4 

Jika guru menyuruh masing-masing pasangan untuk mengecek hasil 

pengerjaan mereka berdua dengan pasangan lain yang satu kelompok 

dengan mereka dan memberikan waktu untuk berdiskusi 

3 

Jika guru menyuruh masing-masing pasangan untuk mengecek hasil 

pengerjaan mereka berdua dengan pasangan lain yang satu kelompok 

dengan mereka 

2 
Jika guru menyuruh sebagian pasangan untuk mengecek hasil pengerjaan 

mereka berdua dengan pasangan lain yang satu kelompok dengan mereka 

1 

Jika guru tidak menyuruh masing-masing pasangan untuk mengecek hasil 

pengerjaan mereka dengan pasangan lain yang satu kelompok dengan 

mereka 

 



149 

 

 
 

7. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang memperoleh 

kesepakatan/sama pendapat/cara memecahkan masalah pada keberhasilan 

kelompok. 

4 

Jika guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang 

memperoleh keepakatan/sama pendapat/cara memecahkan masalah 

pada keberhasilan kelompok berupa hadiah dan tepuk tangan dari 

semua kelompok 

3 

Jika guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang 

memperoleh keepakatan/sama pendapat/cara memecahkan masalah 

pada keberhasilan kelompok berupa tepuk tangan 

2 

Jika guru  memberikan penghargaan kepada kelompok yang 

memperoleh keepakatan/sama pendapat/cara memecahkan masalah 

pada keberhasilan kelompok 

1 

Jika guru tidak memberikan penghargaan kepada kelompok yang 

memperoleh keepakatan/sama pendapat/cara memecahkan masalah 

pada keberhasilan kelompok 

 

8. Guru menyuruh kembali dari langkah-langkah no 4,5 dan 6 untuk 

melanjutkan dalam menyelesaikan kartu soal. 

4 

Jika guru menyuruh kembali dari langkah-langkah no 4,5 dan 6 untuk 

melanjutkan dalam menyelesaikan kartu soal pada setiap kelompok 

dalam pasang-pasangan secara bergantian dengan suara yang sopan 

dan tegas 

3 

Jika guru menyuruh kembali dari langkah-langkah no 4,5 dan 6 untuk 

melanjutkan dalam menyelesaikan kartu soal pada setiap kelompok 

dalam pasang-pasangan secara bergantian  

2 

Jika guru menyuruh kembali dari langkah-langkah no 4,5 dan 6 untuk 

melanjutkan dalam menyelesaikan kartu soal pada sebagian 

kelompok dalam pasang-pasangan secara bergantian  

1 
Jika guru tidak menyuruh kembali dari langkah-langkah no 4,5 dan 6 

untuk melanjutkan dalam menyelesaikan kartu soal 
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Pedoman Penilaian Aktivitas Siswa Melalui Penerapan Model Pembelajaran 

Pair Check 

1. Siswa membagi kelompok yang tediri dari 4 orang 

4 Apabila siswa membagi kelompok yang terdiri dari 4 orang 

3 Apabila siswa membagi kelompok yang terdiri dari 3 orang 

2 Apabila siswa membagi kelompok yang terdiri dari 2 orang 

1 Apabila tidak ada siswa yang membagi kelompok 

2. Siswa membagi kelompok tersebut menjadi berpasang-pasangan 

4 
Siswa membagi kelompok tersebut menjadi berpasang-pasangan dengan 

sangat baik. 

3 
Siswa membagi kelompok tersebut menjadi berpasang-pasangan dengan 

baik 

2 
Siswa membagi kelompok tersebut menjadi berpasang-pasangan dengan 

kurang baik. 

1 Apabila tidak ada siswa yang membagi kelompok. 

3. Siswa menerima kartu soal pada setiap pasangan 

4 Apabila setiap pasangan siswa menerima kartu saol  

3 Apabila hanya 5-9 pasangan yang menerima kartu saol 

2 Apabila hanya 1-4 pasangan yang menerima kartu saol 

1 Apabila tidak ada pasangan yang menerima kartu soal 

4. Siswa yang menjadi parner A menerjakan soal 1, Sementara partner B 

mengamati, memberi motivasi dan mengecek partner A selama mengerjakan 

soal tersebut. 

4 

Apabila setiap parner A menerjakan soal 1 dan partner B mengamati, 

memberi motivasi dan mengecek partner A selama mengerjakan soal 

tersebut. 

3 

Apabila hanya 7-12 siswa parner A yang menerjakan soal 1 dan partner B 

mengamati, memberi motivasi dan mengecek partner A selama 

mengerjakan soal tersebut. 

2 

Apabila hanya 1-6 siswa parner A yang menerjakan soal 1 dan partner B 

mengamati, memberi motivasi dan mengecek partner A selama 

mengerjakan soal tersebut. 

1 Apabila tidak ada parner A yang menerjakan soal 1  
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5. Siswa yang menjadi partner B bergantian mengerjakan soal no 2, Sementara 

partner A mengamati, memberi motivasi dan mengecek partner B selama 

mengerjakan soal tersebut. 

4 

Apabila setiap partner B mengerjakan soal no 2, Sementara partner A 

mengamati, memberi motivasi dan mengecek partner B selama 

mengerjakan soal tersebut. 

3 

Apabila hanya 7-12 siswa  partner B mengerjakan soal no 2, Sementara 

partner A mengamati, memberi motivasi dan mengecek partner B selama 

mengerjakan soal tersebut. 

2 

Apabila hanya 1-6 siswa  partner B mengerjakan soal no 2, Sementara 

partner A mengamati, memberi motivasi dan mengecek partner B selama 

mengerjakan soal tersebut. 

1 Apabila tidak ada parner B yang menerjakan soal 2 

6. Seluruh pasangan mengecek hasil pengerjaan mereka berdua dengan 

pasangan lain yang satu kelompok dengan mereka  

4 
Apabila 11-12 pasangan mengecek hasil pengerjaan mereka berdua dengan 

pasangan lain yang satu kelompok dengan mereka  

3 
Apabila hanya 6-10 pasangan mengecek hasil pengerjaan mereka berdua 

dengan pasangan lain yang satu kelompok dengan mereka 

2 
Apabila hanya 1-5 pasangan mengecek hasil pengerjaan mereka berdua 

dengan pasangan lain yang satu kelompok dengan mereka 

1 Apabila tidak ada pasangan yang mengecek hasil kerja mereka 

7. Siswa menerima penghargaan 

4 Apabila 20-26 siswa menerima penghargaan dari guru 

3 Apabila hanya 13-19 siswa menerima penghargaan dari guru 

2 Apabila hanya 1-12 siswa menerima penghargaan dari guru 

1 Apabila tidak ada siswa yang menerima penghargaan dari guru 

8. Siswa mengulangi langkah-langkah no 4,5dan 6 untuk melanjutkan dalam 

menyelesaikan kartu soal  

4 
Apabila 20-26 Siswa mengulangi langkah-langkah no 4,5dan 6 untuk 

melanjutkan dalam menyelesaikan kartu soal  

3 
Apabila hanya 13-19 Siswa mengulangi langkah-langkah no 4,5dan 6 

untuk melanjutkan dalam menyelesaikan kartu soal 

2 
Apabila 1-12 Siswa mengulangi langkah-langkah no 4,5dan 6 untuk 

melanjutkan dalam menyelesaikan kartu soal 
1 Apabila tidak ada siswa yang mengulagi langkah-langkah no 4, 5 dan 6 



152 

 

 
 

Pedoman Penilaian Kerjasama Siswa Melalui Penerapan Model 

Pembelajaran Pair Check 

1. Tanggung jawab  

4 
Apabila siswa saling membantu anggota, dan tanggung jawab secara 

bersama-sama menyelesaikan tugas yang diberikan. 

3 
.Apabila siswa saling membantu tetapi sedikit bertanggung jawab secara 

bersama-sama menyelesaikan tugas yang diberikan 

2 
Apabila siswa saling membantu dan tidak bertanggung jawab secara 

bersama-sama menyelesaikan tugas yang diberikan 

1 
Apabila tidak ada siswa yang saling membantu anggota, dan tidak tanggung 

jawab secara bersama-sama menyelesaikan tugas yang diberikan. 

2. Saling berkontribusi 

4 
Siswa saling membantu menyelesaikan soal, saling bertukar pikiran, saling 

berbagi tugas dan aktif dalam kelompok 

3 
Siswa saling membantu menyelesaikan soal, saling bertukar pikiran, saling 

berbai tugas dan siswa kurang aktif dalam kelompok 

2 
Apabila siswa membantu mengerjakan soal, saling bertukar pikiran, saling 

berbagi tugas dan siswa tidak aktif dalam kelompok 

1 Apabila tidak ada siswa saling berkontribusi baik tenaga maupun pikiran 

3. Berada di dalam kelompok 

4 
Apabila setiap siswa berada dalam kelompoknya , tidak berjalan-jalan dan 

tidak mengganggu temannya 

3 
Siswa berada dalam kelompoknya, tidak berjalan-jalan dan menggangu 

temannya 

2 
Siswa berada dalam kelompoknya , siswa berjalan-jalan dan mengganggu 

temannya 

1 
Apabila tidak ada siswa yang berada di dalam kelompok, berjalan-jalan dan 

mengganggu temannya 

4. Berpartisipasi di dalam kelompok 

4 

Apabila setiap siswa berpartisipasi dalam tugas kelompok , memberikan 

kontribusi yang signifikan, dan menunjukan kemampuan kerjasama yang 

baik dengan kelompoknya 

3 

 Siswa berpartisipasi dalam tugas kelompok, memberikan beberapa ide 

namun masih perlu perbaikan dalam hal kualitas dan kuantitas 

berpartisipasinya 

2 
Siswa hanya sedikit berpartisipasi dalam kelompok dan sering tidak 

memperhatikan diskusi 

1 Siswa tidak bekontribusi sama sekali dalam kegiatan kelompok 
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